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ABSTRAK
Kata kunci : Perundingan

Konfik atau sengketa yang disebabkan oleh proses-proses
pembangunan merupakan fenomena yang menonjol, terutama dalam
dekade terakhir ini. Gejala semacam ini dapat dijumpai di negara-negara
berkembang yang sedang melakukan proses pembangunan termasuk
juga Indonesia. Kondisi ini merupakan konsekuensi logis atas pilihan

strategi pembangunan yang umumnya ditempuh oleh negara-negara

berkembang pasca Perang Dingin Il melalui konsep Industrialisasi.

Begitu pun dengan persoalan yang dialami oleh masyarakat
Mangunharjo, kecamatan Tugu kotamadia Semarang di mana keberadaan
PT KLl yang melakukan rekfamasi dafam rangka pembangunan
perusahaan pada tahun 1987 membuat selama bertahun-tahun merugikan
masyarakat. Kerugian akibat pembangunan PT KLI seperti terjadi abrasi
sehingga tambak-tambak penduduk sekitar menjadi tenggelam, serta
kerugian-kerugian lainnya yang selama bertahun-tahun diperjuangkan
masyarakat untuk menuntut ganti kerugian.

Saat ini telah berkembang lembaga penyelesaian  konflik
lingkungan hidup di [uar pengaditan yang biasa disebut dengan Alfernative
Dispute Resolution (ADR). Penyelesaian kasus PT KL! juga dengan
menggunakan model ADR. Untuk itu tujuan dari penelitian tesis ini adalah
untuk mengetahui format pelaksanaan ADR antara PT KL dengan
masyarakat korban serta permasalahan-permasalahan yang dihadapinya.

Format ADR yang digunakan dalam kasus ini adalah menggunakan
pendekatan negosiasi dan mediasi. Permasalahan yang dihadapi adalah
lambatnya pihak ketiga masuk dalam perundiangan, seringnya PT KL|
tidak hadir dalam pertemuan serta masyarakat korban tidak bersatu dalam
berbagai perundingan. Secara ekonomis keberadaan PT KL satu sisi
mensejahterakan masyarakat sekitar dengan kebutuhan tenaga kerja
dengan mengikutsertakan penduduk setempat, sisi lain menimbulkan
kerusakan seperti abrasi serta kerusakan lingkungan masyarakat.

vil




ABSTRACT
Key Words : Negotiation

Conflict or dispute from development processes is a prominent
phenomenon, particulary during the recent decade. Such a phenomenon
is common in developing countries, including Indonesia, which are
carrying out development processes. [t in a logical consequence from the
development strategy adopted in most developing countries after the Cold
war Il, namely the concept of industrialization.

A similar case happened to Mangunhardjo society in Tugu Sub--

District, Semarang Municipality, where PT KLI did reclamation for its
industrial development in 1987. The reclamation brought disadvantages to
the local society. Among the damages and losses are abrasion that sunk
fishponds down and other losses that the local have been demanding for
compensation for years.

A conlict resolution body has been established to help solve
environmental conlict outside the court. This institution is called Alternative
Dispute Resolution (ADR). The settlement of PT KLI case also adopts an
ADR model. The objectives of this reseach are to study the format for ADR
implementation to solve the conlict between PT KL| and the local society
(the victim) and to study the problems encountered in the dispuite
resolution.

The Alternatife Dispute Resolution method makes negotiation and
mediation approuch. Problems to sollution finished that case is slowly
mediation care that case, absteen PT KL| every meeting and then splil
opinion between victim people. A economicely, there PT KLI can employes
local commmunity but other side broke environmental.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Konflik atau sengketa yang disebabkan oleh proses-proses
pembangunan merupakan fenomena yang menonjol, terutama dalam
dekade terakhir ini. Gejala semacam ini dapat dijumpai di negara-negara
berkembang yang sedang melakukan proses pembangunan termasuk
juga Indonesia. Kondisi ini merupakan konsekuensi logis atas pilihan
strategi pembangunan yang umumnya ditempuh oleh negara-negara
berkembang pasca Perang Dingin Il melaiui konsep Industriafisasi’.

Konsep industrialisasi pada dasarnya mempunyai tujuan utama
mengejar keuntungan yang setinggi-tingginya, sedangkan kepedutlian
kalangan industri terhadap lingkungan hidup biasanya sangat tipis.
Kerusakan dan pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh limbah
industri adalah masalah-masalah yang paling banyak ditemukan di sentra-
sentra industri dan pabrik-pabrik. Jika mereka tidak segera menyadari
akibat dari kerusakan dan pencemaran lingkungan tersebut, maka tidak
menutup kemungkinan akan menimbulkan konflik antara pengusaha dan
masyarakat di sekitar pabrik.

Sebagai upaya penyelesaian terhadap konflik atau sengketa

tingkungan hidup diperlukan aturan hukum yang jelas dan tegas. Dengan

! Hadimulyo. 1997 Mempertimbanghan ADR Kajian Alternatif Penyelesaian Sengketo
di Luar Pengadilan Jakarta:Elsam, Him. 1.




adanya hukum ini, rasa keadilan dan kepastian hukum bagi semua pihak
akan dapat diwujudkan. Selain itu hukum harus mampu berperan sebagai
sarana pembangunan (agent of development). Dengan perannya sebagai
agent of development atau agent of change yang dapat diorientasikan
kepada pola pembangunan yang berwawésan lingkungan (sustainable
development).

Saat ini Indonesia telah menyempurnakan UU No. 4 Tahun 1982
tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Lingkungan Hidup dengan UU No.
23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan  Hidup?.
Penyempurnaan peraturan perundang-undangan tersebut dimaksudkan
sebagai upaya pelaksanakan pelestarian pengelolaan lingkungan hidup
dan pengembangan lingkungan hidup yang serasi, selaras dan
seimbang guna menunjang terlaksananya pembangunan yang
berkelanjutan dan berwawasan lingkungan hidup.

UUPLH mengatur lingkungan hidup dari aspek hukum
administrasi, hukum perdata dan hukum pidana. Khusus yang berkaitan

dengan penyelesaian sengketa lingkungan hidup di luar pengadilan dalam
wacana hukum lebih dikenal dengan sebutan lembaga Alternatif Dispute
Resolution (ADR)>.

Alternatif Dispute Resolution (ADR) sudah dikenal sejak adanya
UULH dan dalam UUPLH mengalami perluasan baik menyangkut pihak

ataupun bentuk ADR sendiri. Landasan hukum yang digunakan untuk

* UU No 4 Tahun 1982 disingkat UULH dan UU Ne 23 Tahun 1997 disingkat UUPLH.
3 Alternati ife Dispuite Resolutin selanjutnya disebut ADR




penerapan ADR di bidang lingkungan hidup didasarkan sebelumnya
pada Pasal 20 ayat (2) UULH dan saat ini telah diganti berdasarkan Pasal
31 sampai dengan Pasal 33 UUPLH. |

Pasal 31 UUPLH menyatakan bahwa penyelesaian sengketa
lingkungan hidup di luar pengadilan diselenggarakan untuk mencapai
kesepakatan, mengenai bentuk dan besarnya ganti rugi danlatau
mengenai tindakan tertentu guna menjamin tidak akan terjadinya atau
terufangnya dampak negatif terhadap lingkungan hidup.

Penjelasan Pasal 31 UUPLH adalah bahwa penyelesaian
sengketa lingkungan hidup melalui perundingan di luar pengadilan
dilakukan secara sukarela oleh para pihak yang berkepentingan, yaitu
para pihak yang mengalami kerugian dan mengakibatkan kerugian,
instansi pemerintah yang terkait dengan subjek yang disengketakan, serta
pihak yang mempunyai kepedulian terhadap pengelolaan lingkungan
hidup. Tindakan tertentu di sini dimaksudkan sebagai upaya memulihkan
fungsi lingkungan hidup dengan memperhatikan nilai-nilai yang hidup
dalam masyarakat setempat.

Pasal 32 UUPLH menyatakan, bahwa dalam penyelesaian
sengketa lingkungan hidup di luar pengadilan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 31 dapat digunakan jasa pihak ketiga, baik yang tidak
memiliki kewenangan mengambil keputusan maupun yang memiliki
kewenangan mengambil keputusan, untuk membantu menyelesaikan

sengketa lingkungan hidup.




Penjelasan Pasal 32 menyatakan :

“Untuk melancarkan jalannya perundingan di luar pengadilan,
para pihak yang berkepentingan dapat meminta jasa pihak ketiga netral
yang dapat berbentuk :

a. Pihak ketiga netral yang tidak memiliki kewenangan
mengambil keputusan. Pihak ketiga netral ini berfungsi
sebagai pihak yang memfasilitasi para pihak yang
berkepentingan sehingga dapat dicapai kesepakatan.

b. Pihak ketiga netral ini harus :

1) disetujui oleh para pihak yang bersengketa _

2) tidak memiliki hubungan keluarga danfatau hubungan
kerja dengan salah satu pihak yang bersengketa

3) memiliki ketrampilan untuk melakukan perundingan atau
penengahan

4) tidak memiliki kepentingan terhadap proses perundingan
maupun hasilnya

c. Pihak ketiga netral memiliki kewenangan mengambil
keputusan berfungsi sebagai arbiter, dan semua putusan
arbitrase ini bersifat tetap dan mengikat para pihak yang
bersengketa”.

Kata kunci adalah jasa pihak ketiga netral, apabila berbagai
perkara sengketa lingkungan yang diselesaikan pada waktu-wakiu yang
falu, seperti misalnya sengketa kali Tapak di kotamadia Semarang, yang
tidak menggunakan jasa pihak ketiga netral, akan tetapi pemecahannya
diperoleh dalam proses penyelesaian oleh tim tripihak, maka tidaklah
dapat dikatakan mediasi, akan tetapi quasi-mediasi*

Ketentuan tentang pihak ketiga netral tersebut tercantum dalam
penjelasan Pasal 32 UUPLH, yang memperkuat sifat mengikatnya
penjelasan Pasal, yaitu dari sudut penafsiran otentik, sedangkan Pasal
dalam batang tubuh mengikat karena sifat normatifnya.

Pasal 33 UUPLH menyatakan :

4 Hardjasoemantri, Koesnadi, Hukum Tata Lingkungan, edisi ketujuh, cetakan
keenambelas, Gadjah Mada University Press, 1999, hal 379.




“Pemerintah danfatau masyarakat dapat membentuk lembaga
penyedia jasa pelayanan penyelesaian sengketa fingkungan
hidup yang bersifat bebas dan tidak berpihak”.

Ketentuan mengenai penyedia jasa pelayanan penyelesaian
sengketa lingkungan hidup diatur lebih fanjut dengan peraturan
pemerintah.

Penjelasan Pasal 33 menyatakan, bahwa lembaga penyedia jasa
penyelesaian sengketa lingkungan hidup ini dimaksudkan sebagai suatu
lembaga yang mampu memperlancar pelaksanaan mekanisme pilihan
penyelesaian  sengketa dengan  mendasarkan pada  prinsip
ketidakberpihakan dan profesionalisme. Lembaga penyedia jasa yang
dibentuk pemerintah dimaksudkan sebagai pelayanan publik.

Suatu contoh yang baik tentang bentuk kelembagaan mengenai
penyelesaian persengketaan pencemaran lingkungan adalah sebuah
badan pada tingkat nasional yang didirikan di Jepang berdasarkan “Law
Concerning the Settlement of Enviromental Pollution Disputes”, yaitu yang
disebut Environmental Disputes Coordination Comission. Badan tersebut
didirikan untuk menyelesaikan persengketaan pencemaran melalui
konsiliasi, mediasi atau arbitrasi, yaitu mengenai persengketaan-
persengketaan yang gawat atau menjangkau wilayah yang luas.

Untuk  penyelesaian persengketaan-persengketaan lainnya

dibentuk di tiap-tiap prefecture (propinsi) sebuah Environmental Disputes




Council, yang bertugas untuk melaksanakan konsiliasi, mediasi dan
arbitrasi.

Para penuntut ganti kerugian di bidang hukum perdata dapat
menyelesaikan persengketaannya dengan memilih mana yang lebih
memberikan penyelesaian baginya, yaitu apakah melalui pengadilan
perdata, Environmental Disputes Coordination Commision atau
Environmental Disputes Council di propinsinya.®

Upaya menengahi untuk memecahkan masalah lingkungan hidup,
yang disebut mediasi (mediation), mulai dikembangkan di Amerika Serikat
pada permulaan tahun 1970-an. Penerapan mediasi ini dimulai sebagai
suatu eksperimen untuk menjajagi kemungkinan adanya alternatif lain
selain daripada mengajukan perkara ke pengadilan.

Pengalaman membuktikan bahwa penyelesaian perselisihan
lingkungan di pengadilan memakan banyak waktu, modal, dan sering tidak
memecahkan masalah. Contoh yang baik tentang betapa proses di
pengadilan banyak sekali kendalanya dan sering menimbulkan frustasi
adalah kasus Storm King.

Perusahaan swasta di New York yang bergerak di bidang
penyediaan tenaga listrik, yaitu Consolidated Edison Company of New
York (Consolidated Edison), telah mencoba sejak 1962 untuk membangun
instalasi pusat listrik tenaga air di Storm King . Mountain di Hudson

Highlands.




Rencana tersebut telah mengundang reaksi dari berbagai pihak
mula-mula dengan alasan merusak keindahan alam, tetapi kemudian
ditambah dengan alasan bahwa instalasi tersebut secara potensial dapat
mencemarkan air di sekitarnya sehingga ikan dapat musnah.

Perselisihan antara penentang rencana tersebut dengan pihak
perusahaan yang dibawa ke pengadilan telah berjalan dengan sengitnya,
hingga memakan waktu hampir 20 tahun dan menghabiskan biaya lebih
dari 6 juta dollar.

Dimulai pada tahun 1970, Ford Foundation dan Rockefeller
Foundation menunjang eksperimen penggunaan para penengah
(mediators) dalam memecahkan perselisihan lingkungan. Dengan bantuan
kedua yayasan tersebut, di berbagai negara bagian mulai disediakan jasa
mediasi.

Menurut Talbot lambat laun dapat dihimpun dokumentasi
penyelesaian perselisihan lingkungan melalui mediasi, sehingga dapat
dipahami proses mediasi ini dengan baik, berdasarkan kasus-kasus yang
nyata®,

Grenville Wood menyatakan, bahwa mediasi adalah sebuah
proses penyelesaian sengketa yang menyangkut bantuan dari pihak
keftiga yang netral dalam upaya negosiasi dan penyelesaian sengketa.
Para jasa pihak ketiga netral umumnya adalah mereka yang bergabung
dalam asosfasi atau mediasi atau universitas dan diantara mereka ada
pula yang merupakan jasa pihak ketiga netral yang mandiri. Pihak-pihak
yang bersengketa mencari jasa pihak ketiga netral yang mandiri. Pihak-

pihak yang bersengketa mencari jasa pihak ketiga netral dengan cara
yang sama seperti mencari seorang pengacara, kecuali bahwa seorang

§ Loc.cit., hal, 381,




jasa pihak ketiga netral haruslah seseorang yang dapat diterima oleh
semua pihak yang bersengketa.’

Begitu pun dengan persoalan yang dialami oleh masyarakat
Mangunharjo, Kecamatan Tugu Kotamadia Semarang di mana
keberadaan PT KLI yang melakukan reklamasi dalam rangka
pembangunan perusahaan pada tahun 1987 membuat selama bertahun-
tahun merugikan masyarakat. Kerugian akibat pembangunan PT KLI
seperti terjadi abrasi sehingga tambak-tambak penduduk sekitar menjadi
tenggelam, serta kerugian-kerugian lainnya yang selama bertahun-tahun
diperjuangkan masyarakat untuk menuntut ganti kerugian.

Pada kasus ini telah terjadi berbagai negosiasi dan mediasi antara
masyarakat dengan dibantu berbagai stakeholders dengan pemerintah
serta PT KLI sendiri selama bertahun-tahun. sehingga pada kesempatan
ini maka dipilih judul tesis ini ;

Pelaksanaan Afternative Dispute Resolution (ADR) pada Sengketa
Lingkungan Hidup Akibat Industrialisasi (Studi Kasus: PT Kayu Lapis
Indonesia kabupaten Kendal.

B. PERUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana format pelaksanaan ADR pada kasus perusakan pantai
Mangunharjo Kecamatan Tugu Kotamadia Semarang oleh PT Kayu

Lapis Indonesia (KLI) ?

7 Loe.cit, hal 381,




2. Permasalahan-permasalahan serta solusi apakah yang timbul dari
pelaksanaan ADR tersebut ?
3. Bagaimana implikasi secara ekonomis dengan keberadaan PT KLI
bagi masyarakat ?
C. TUJUAN PENELITIAN
1. Untuk mengetahui format ADR dalam penyelesaian sengketa
perusakan pantai di Desa Mangunharo Kecamatan Tugu
Kotamadia Semarang oleh PT Kayu Lapis Indonesia (KLI).
2. Untuk mengetahui permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam
penyelesaian konflik antara masyarakat Mangunharjo Kecamatan
Tugu Kotamadia Semarang dengan PT Kayu Lapis Indonesia { KLI)
3. Untuk mengetahui implikasi secara ekonomis keberadaan PT KLI
bagi masyarakat sekitar.
D. KEGUNAAN PENELITIAN
Penelitian ini akan menambahkan pemahaman bagi pola ADR
berdasarkan fakta-fakta yang terdapat di masyarakat khususnya tentang
persoalan penyelesaian sengketa lingkungan sehingga diharapkan
berguna bagi kalangan lembaga swadaya masyarakat (LSM), pihak
pengusaha maupun pemerintah dan pihak-pihak lain untuk dapat belajar
dari pengalaman yang tertuang dalam hasil penelitian ini. Secara teoritis
diharapkan berguna bagi pengembangan ilmu hukum khususnya hukum

lingkungan menyangkut masalah ADR.




E. KERANGKA PEMIKIRAN

Untuk memperoleh gambaran umum tentang apa yang disebut
ADR, George Applebey dalam tulisannya An Overview of Alternatife
Dispute Resolution® menyatakan bahwa ADR merupakan suatu
eksperimen untuk mencari

1) Model-model baru dalam penyelesaian sengketa .
2) Penerapan-penerapan baru terhadap metode-metode lama.
3) Forum-forum baru bagi penyelesaian sengketa

4) Penekanan yang berbeda dalam pendidikan hukum.

Pernyataan tersebut di dasarkan pada pemikiran Kieberman dan

Hendry. Pernyataan yang lebih spesifik mengenai pengertian ADR ini

juga dapat melihat yang disampaikan oleh Phillip D. Boostwick yang

menyatakan bahwa ADR merupakan serangkaian praktek dan teknik
teknik hukum yang ditujukan untuk :

1) Memungkinkan sengketa—sengketa hukum diselesaikan di luar
pengadilan untuk keuntungan atau kebaikan para pihak yang
bersengketa sendiri

2) Mengurangi biaya dan keterlambatan kalau sengketa tersebut
diselesaikan melalui figitasi konvensional

3) Mencegah agar sengketa-sengketa hukum tidak dibawa ke
pengadiian

Pernyataan diatas menyiratkan keberpihakan kepada masyarakat
korban. Proses penyelesaian sengketa diluar pengadilan lebih
diutamakan dibanding perkara untuk masuk dalam wilayah pengadilan.

Srategi tersebut merupakan pemikiran yang lama berdasarkan
pengalaman yang terjadi. Kasus lingkungan hidup yang masuk dalam
wilayah peradilan selama ini banyak menguntungkan pelaku pencemaran

atau perusakan lingkungan hidup.

81\'{ar.ldang Sutrisno.” Dasar-dasar Penyelesaian Sengketn Alternatif. "Makalah yang
disampaikan dalam Pelatihan Alternative Dispute Resolution { ADR ) yang diselengparakan oleh
Fakultas Hukum UII bekerjasama dengan The Asia Foundation. Yogyakartia tanggal 19 s/d 22
Agustus 1999 Hlm 3-4.
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Pendapat lainnya mengatakan bahwa ADR adalah sebuah
konsep yang mencakup berbagai bentuk penyelesaian sengketa selain
dari proses peradilan melalui cara-cara yang sah menurut hukum, baik
berdasarkan pendekatan konsensus atau tidak berdasarkan pendekatan
konsensus® .

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut maka dapat dijelaskan
bahwa pengertian ADR merupakan mekanisme penyelesaian sengketa
alternatif di luar lembaga peradilan (non-ligitasi) dengan menggunakan
pola pendekatan konsensus maupun non-konsensus dengan maksud
untuk mempercepat penyelesaian sengketa serta memperingan biaya
perkara.

Perkembangan ADR sebenarnya tidak terlepas dari kondisi
empirik lembaga peradilan yang banyak memberikan kesan dalam setiap
penyelesaian sengketa berjalan dengan berbelit-belit, memakan waktu
yang lama, serta biaya yang sangat tinggi.

Anggapan ini sudah terjadi sejak abad XVII ketika Voltaire
berkata: “/ was ruined but twice —once when | gained a law suit, and once
when [ lost one”. Kemudian Abraham Lincoln menasehatkan : “Hindarilah

berperkara di pengadilan, sedapat mungkin -ajaklah tetangga-tetangga

? Hadimulyo.Op.Cit. him.2.
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anda berkompromi. Tunjukkan betapa orang yang menang berperkara
seringkali merupakan orang yang kalah®.

Jadi jelaslah bahwa kehadiran lembaga ADR adalah dalam upaya
mencari pofa penyelesian sengketa yang sifatnya efektif dan efisien dan
saat ini model-mode! ADR sudah berkembang begitu pesat.

Untuk konteks Indonesia model penyelesaian sengketa alternatif
sudah mulai dikembangkan dan ini dapat dilihat dengan adanya
pengakomodasian model-mode! sengketa alternatif dalam beberapa
peraturan perundang-undangan. Adalah satu contoh misalnya dalam
UUPLH.

Metode yang digunakan dalam penyelesaian ADR adalah:

1. Negosiasi™

Negosiasi merupakan sarana bagi pihak-pihak vang bersengketa
untuk melakukan penyelesaiannya tanpa keterlibatan pihak ketiga yang
tidak berwenang mengambil keputusan (mediasil maupun pihak ketiga
yang berwenang mengambil keputusan (arbitrase). Secara umum teknik
negosiasi dapat dibagi menjadi 2 (dua), yakni teknik negosiasi yang
kompetitif dan teknik negosiasi yang kooperatif

Teknik negosiasi yang kompetitif seringkali diistilahkan dengan
teknik negosiasi yang bersifat alot (fough) dimana unsur-unsur yang

menjadi ciri seorang negosiator kompetitif adalah sepagai berikut :

“Zairin  Harahap.  ADR  Sebagai  Alternaif  Penyelesaian  Sengketa
Lingkungan”Disampaikan  dalam  diskusi ADR Diselenggarakan oleh  Pusdikdat FH
UIl. Yogyakarta tanggal 5 Maret 1999.HIm.6
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(a) Mengajukan permintaan awal yang tinggi pada awal negosiasi

(b) Menjaga tuntutan agar tetap tinggi sepanjang proses negosiasi
dilangsungkan.

(c) Konsesi diberikan sangat langkafjarang atau terbatas.

(d) Secara psikologis perunding yang menggunakan teknik ini
menganggap perunding lain sebagai musuh atau lawan;

(e) Seringkali menggunakan yang ber[ebihe_m, kasar, menggunakan
ancaman, biuff dan melemparkan tuduhan-tuduhan  untuk
menciptakan ketegangan dan tekanan terhadap pihak lawan.

Teknik negosiasi yang kooperatif merupakan kebalikannya. Teknik
ini menganggap pihak lawan (opposing party) bukan sebagai musuh, tapi
sebagai mitra kerja mencari common ground. Para pihak berkomunikasi
untuk menjajagi kepentingan dan nilai-nilai  bersama dengan
menggunakan rasio, sehingga penyelesaian ditakukan berdasarkan
analisis objektif yang positif dan saling percaya.

2. Konsiiiasi

Dalam masyarakat istifah konsiliasi dalam menyelesaikan suatu
masalah seringkali mempunyai konotasi negatif, yaitu mempermudah
proses penyelesaian dengan jalan di luar prosedur yang ditetapkan
dengan memberikan imbalan sejumlah uang kepada pihak-pihak yang

terlibat dalam proses tersebut.

" Marsudi Triatmodjo.” Alternatif Penyelesaian Sengketa Lingkungan ( Industrialisasi vs
Masyarakat.”disampaikan dalam Seminar Industrialisasi dan Dampaknya Terhadap Lingkungan
Hidup.Diselenggarakan oleh LOKTIK X, KN Kimia-FMIPA UGM Yogyakarta tanggal 28 Maret
1996.Hlm 7.
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Pengertian konsiliasi adalah penyelesaian sengketa yang
dilakukan dalam suasana kekeluargaan (friendly)."?Syarat utama dalam
menggunakan cara ini adalah bahwa sejak awal kedua belah pihak harus
telah menyadari hak-hak dan kewajibannya, serta telah dapat memahami
keprihatinan masing-masing mengenai masalah yang disengketakan.

3. Mediasi

Mekanisme penyelesaian sengketa lingkungan dengan cara ini
telah banyak digunakan di negara-negara industri maju, seperti Amerika,
Kanada, dan Jepang. Menurut Grenville-Wood, cara ini pada pokoknya
diartikan sebagai suatu proses penyelesaian sengketa dengan bantuan
pihak ketiga yang netral dalam upaya negosiasi penyelesaian sengketa
tersebut. Dengan cara ini, para pihak mencari jasa pihak ketiga netral
dengan cara seperti mencari pengacara yang dapat diterima oleh semua
pihak.™

Pihak ketiga netral pada prinsipnya akan membantu para pihak
yang bersengketa untuk menyepakati suatu kesepakatan yang
berorientasi ke depan sesuai kebutuhan dan memenuhi rasa keadiian.
Pihak ketiga netral tidak memiliki kewenangan campur tangan untuk
memutuskan dan menentukan hasil akhir kesepakatan karena para pihak

yang bersengketa itu sendiri yang harus melakukannya.

'2 Henry Campbell Black. 1990.Black,s Lmy Dictionary.St.Paul Minn: West Publiching
Co. Hlm.289-290

¥ Koesnadi Hardjasoemantri, Op. Cit hal. 374.
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Aspek yang paling penting dalam proses mediasi adalah adanya
kesediaan para pihak untuk berunding menyelesaikan sengketa secara
jujur dan dapat diterima semua pihak. Dengan mengadakan perundingan
secara jujur ini, para pihak akan saling mengetahui hak-hak dan
kewajibannya, dengan demikian akan memahami keprihatinan masing-
masing.

4. Arbitrase

Arbifrase merupakan mekanisme penyelesaian sengketa dengan
bantuan pihak ketiga yang netral. Namun, dibanding ketiga mekanisme
tersebut, pihak ketiga bertindak sebagai “hakim” yang diberi kewenangan
penuh oleh para pihak untuk menyelesaikan sengketa . Oleh karena itu ia
berwenang mengambil keputusa_n (award) yang bersifat final dan mengikat
(final and binding).

Dari berbagai macam bentuk ADR ini, maka keberadaan bentuk-
bentuk itu sendiri dapat saja mengalami modifikasi-modifikasi model yang
disesuaikan dengan kebutuhan situasi pada saat penyelesaian sengketa
itu sendiri.

Sengketa lingkungan hidup yang sering muncul di permukaan
adalah kasus-kasus yang berkaitan dengan pencemaran dan perusakan
lingkungan hidup, dan juga konfilk kepentingan atas sumber daya alam,
(imbah industri, bahan beracun dan berbahaya, air, dan juga hak

adat/ulayat atas hutan, dan lain sebagainya). Karena itu peraturan

- 15




perundang-undangan yang dapat menjadi rujukan atau titik tolak
penyelesaian sengketa lingkungan hidup akan diusahakan pelacakannya.

Pengaturan ADR dalam Pasal 20 UULH mengatakan bahwa

penyelesaian sengketa lingkungan hidup dilaksanakan terlebih dahulu
melalui mekanisme pembentukan tripihak, yang terdiri dari pencemar
atau kuasanya, penderita atau kuasanya, dan unsur pemerintah. Apabila
kesepakatan dalam tim tripihak tidak tercapai maka sengketa tersebut
dapat dibawa ke pengadilan.

Dari ketentuan tersebut dapat disimpulkan bahwa pembentukan
tim tripihak adalah mandatory, suatu keharusan. Dengan demikian
sengketa lingkungan hidup tidak dapat langsung diajukan ke pengadilan,
akan tetapi harus melalui penyelesaian dalam tripihak terlebih dahulu.

Dengan adanya lembaga mediasi sebagai bagian dari lembaga
yang ada dalam ADR, di sana kedudukan dan fungsi mediasi bertindak
sebagai pihak yang netral dan bersifat memfasilitasi berbagai alternatif
penyelesaian sengketa. Seandainya salah satu alternatif penyelesaian
sengketa dalam proses mediasi disetujui oleh kedua belah pihak, maka
selesailah tugas pihak ketiga netral dan untuk jasanya itu mendapat
imbalan. ™

Pada prakteknya, pembentukan tim tripihak yang dibentuk oleh
pemerintah sering tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya, hal ini

disebabkan oleh faktor ketidaknetralan dari pihak pemerintah. Pada masa

" RF. Saragih, Fungsionalisasi ADR dan Penyelesaion Sengketa Lingkungan Hidup,
Jurnal Hukum UlII No13 Juli 2000, him. 143,
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rejim Orde Baru kultur birokrasi yang ada telah melahirkan bentuk korupsi,
kolusi dan nepotisme. Kultur ini juga berlaku dalam Upaya penyelesaian
sengketa lingkungan hidup di iuar pengadilan sementara dalam UULH
tidak memungkinkan menjadikan pihak lainnya untuk dapat menjadi pihak
ketiga netral.

Atas dasar pertimbangan dan realitas tersebut, maka
berdasarkan UULH pola penyelesaian lingkungan hidup di luar pengadilan
diperluas makna maupun penentuan pihak ketiga netrai. Pasal 30 ayat (1)
UULH menyatakan bahwa penyelesaian sengketa lingkungan hidup dapat

ditempuh melalui pengadilan atau di luar pengadilan berdasarkan pihak

~ yang bersengketa. Artinya penyelesaian sengketa lingkungan hidup tidak

harus melalui upaya di fuar pengadilan lebih dahulu, sebagaimana
tertuang dalam Pasal 20 ayat (2) UULH beserta penjelasannya.

Pasal 31 UUPLH menyatakan bahwa penyelesaian sengketa
lingkungan hidup di luar pengadilan diselenggarakan untuk mencapai
kesepakatan mengenai beniuk dan besamya ganti kerugian dan atau
mengenai tindakan tertentu guna menjamin tidak akan terjadinya atau
terulangnya dampak negatif terhadap lingkungan.

Penjelasan Pasal ini menyatakan bahwa penyelesaian sengketa
lingkungan hidup melalui perundingan di luar pengadilan dilakukan secara
sukarela oleh para pihak yang berkepentingan, yaitu para pihak yang

mengalami kerugian dan mengakibatkan kerugian, instansi pemerintah
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yang terkait dengan subjek yang mempunyai kepedulian terhadap
pengelolaan lingkungan hidup.

Tindakan tertentu yang dimaksud délam Pasal ini adalah sebagai
upaya memulihkan fungsi lingkungan hidup dengan memperhatikan nilai-
nitai yang hidup dalam masyarakat setempat. Perlu diperhatikan tentang
penentuan besarnya kerugian. Hal ini dapat diserahkan kepada tim ahli
untuk menghitungnya. Demikian pula tentang besarnya biaya yang
diperfukan untuk memulihkan lingkungan hidup dapat diserahkan
perhitungannya kepada tim ahli.

Formulasi penjelasan Pasal 31 UUPLH membuktikan sifat
mengikatnya penjelasan karena penafsiran otentiknya, sedangkan Pasal
dalam batang tubuh mengikat karena sifat normatifnya.

Pasal 31 ayat (1) UUPLH menyatakan bahwa pemerintah danfatau
masyarakat dapat membentuk lembaga penyedia jasa pelayanan
penyelesaian sengketa lingkungan hidup yang bersifat bebas dan tidak
berpihak.

Penjelasan ayat ini menyatakan bahwa lembaga penyedia jasa
penyelesaian sengketa lingkungan hidup ini dimaksudkan sebagai suatu
lembaga yang mampu memperlancar pelaksanaan mekanisme pilihan
penyelesaian  sengketa dengan  mendasarkan pada prinsip
ketidakberpihakan dan profesionalisme. Lembaga penyedia jasa yang

dibentuk oleh pemerintah dimaksudkan sebagai pelayanan publik.
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Pasal 31 ayat (2) menyatakan bahwa ketentuan mengenai
penyedia jasa pelayanan penyelesaian sengketa lingkungan hidup diatur
lebih lanjut dengan peraturan pemerintah. Peraturan pemerintah tentang
hal ini diperlukan agar diperoleh pembakuan (sfandarisasi) lembaga
penyedia jasa tersebut. Mengingat penyelesaian sengketa lingkungan
hidup mempunyai sifat-sifat tersendiri, yang diperoleh melalui program
yang mengarah kepada kualifikasi.

Salah satu faktor penyebab dari difungsikannya lembaga ADR

dalam penyelesaian sengketa, semuanya ini tidak lepas dari sistem

peradilan yang cenderung dalam penyelesaian sengketa-sengketanya -

lebih banyak memakan waktu, biaya, dan cenderung berbelit-belit.

Fungsionalisasi ADR dalam penyelesaian sengketa lingkungan
hidup dapat dilakukan dengan dua cara, yakni: pertama melalui Out of
Court ADR dan kedua melalui Court Connected ADR . Out of Court ADR
adalah upaya penyelesaian sengketa lingkungan hidup dengan cara
benar-benar di luar lembaga peradilan. Sedangkan cara Court of
Connected ADR merupakan upaya penyelesaian sengketa lingkungan
hidup melalui lembaga ADR yang dihubungkan dengan lembaga
peradilan.

Dari kedua cara ini yang lebih memungkinkan untuk diterapkan di
Indonesia adalah upaya out of court ADR, karena cara pertama ini
memang sangat efektif dalam mengurangi beban perkara di pengadilan.

Sebagai contoh dalam kasus pencemaran sungai Tapak antara PT.
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Semarang Diamond Chemical (anak perusahaan dari PT. Bintaro Dharma)
yang berkongsi dengan Mitsubishi dan Showa Chemical dari Jepang dan
penduduk Dukuh Tapak, Kotamadia Semarang yang digambarkan oleh
Santoso dan Hutapea. “Walaupun pelaksanaan kesepakatan yang dicapai
pada tanggal 29 Agustus 1991 tersebut tidak berjalan dengan mulus,
secara umum model mediasi mungkin lebih tepat jika dikatakan ‘quasi
mediasi” karena ada keterlibatan unsur pemerintah yang digunakan di
dukuh Tapak ini dapat dikatakan berhasil,

Indikator keberhasilan dapat dilihat dari kesepakatan yang dicapai

oleh para pihak, di antaranya meliputi:

a) ganti kerugian;

b) upaya pengendalian pencemaran;

¢) upaya rehabilitasi;

d) tanggung jawab sosial industri terhadap masyarakat, sebagai
konsekuensi dari prinsip koeksistensi antara industri dan
masyarakat;

e) perombakan perijinan usaha dari para industri dengan
menerapkan syarat pengendalian pencemaran tambahan:;

f) mekanisme pemantauan pasca kesepakatan dengan cara

melibatkan masyarakat dan LSM.

"Mas  Ahmad  Santosa &  Anthony LP  Hutapea,  1992.Sebuak
Pengalaman:Mendayagunakan Mekanisme Alternatife Penyelesaian Sengketa Lingkungan
( MAPS) di Indonesia Jakarta; WALHY - USAID Him.3-6.
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Keberhasilan ini tidak terlepas dari keseriusan Pemerintah Kota
Semarang dalam menyelesaikan kasus yang telah berjalan 14 tahun
tersebut. Proses kesepakatan yang tercapai hanya dalam waktu 85 hari,
serta pembiayaan yang relatif murah jika dibandingkan dengan cara
litigasi, bahkan masyarakat korban pencemaran Tapak tidak dibebani
biaya karena pembiayaanya diambil dari APBD Kotamadia Semarang.

Kasus di atas merupakan salah satu kasus yang dapat
diselesaikan melalui lembaga ADR, meskipun penyelesaian kasus masih
memakai UULH. Tetapi setidaknya dengan gambaran ini ada semacam
harapan fungsi dan peran lembaga ADR akan mampu memberikan
kontribusi yang positif dalam penyelesaian sengketa lingkungan hidup,
terlebih  jika melihat kepada UUPLH  kesempatan dalam
mengoptimalisasikan lembaga ADR ini sangat besar dan luas.'®

Upaya Court Connected ADR, masih belum memungkinkan, hal
ini disebabkan kondisi lembaga peradilan Indonesia masih menyimpan
sejumlah permasalahan di antaranya masih banyaknya perkara yang
masih menumpuk dan belum diselesaikan bila cara kedua dipaksa untuk
dipakai, maka penumpukan perkara itu akan semakin bertambah.

Strategi lain dalam upaya fungsionalisasi lembaga ADR di
Indonesia seperti diketahui akhir-akhir ini adalah sikap pemerintah yang
telah membentuk Tim ADR yang diketuai oleh Menteri Hukum dan

Perundang-Undangan (Menkumdang) bekerjasama dengan Asia

'8 Saragih, R.F, Fungsionalisasi ADR dur: Penyelesaiun Senghete Linghungan Hidup,
Makalah dalam Jurnal Hukune, diterbitkan oleh FHUIL, vol. 7 tahun 2000, hal 145
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Foundation yang tugasnya mempersiapkan pelaksanaan ADR dan

lembaga penyedia jasa penyelesaian sengketa lingkungan hidup.

F. METODE PENELITIAN
1. Metode Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini bersifat yuridis—
normatif, yang meliputi penelitian terhadap asas-asas hukum untuk
mengetahui sejauh mana hukum diterapkan bagi ADR dengan didukung
oleh data sekunder. Digunakannya pendekatan yuridis normatif dengan
pertimbangan bahwa penelitian ini bertujuan untuk membahas dan
mengkaji berbagai peraturan yang ada tentang ADR. Pendekatan ini
sesuai dengan pandangan yang memahami bahwa hukum sebagai
norma, kaidah, dan peraturan yang berlaku dalam masyarakat yang
sesuai dengan prinsip-prinsip hukum'’.

Penelitian normatif ditujukan kepada bentuk inventarisasi hukum
dan penelitian terhadap faraf sinkronisasi peraturan yang bersifat vertikal
atau horizontal. Inventarisasi asas hukum adalah berkaitan dengan
semua peraturan yanag berkaitan dengan pelaksanaan dari ADR.

Sedangkan taraf sinkronisasi hukum ditujukan terhadap peraturan baik

"Soetandyo Wignjosoebroto, Masalah Metodologi  dalam  Penelitian Hukum
sehubungan dengan Masalah Keraganan Pendekatan Konseptualnya, Makalah pada Pelatihan
Metodologi Penelitian, Fak Hukum UNDIP, Mei, 1999, hal.30
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secara vertikal, antara peraturan yang lebih rendah dengan yang lebih
tinggi atau antara peraturan yang berlainan bidangnya'®,

Di samping pendekatah yuridis normatif, penelitian ini dilengkapi
pula secara empiris dengan pengambilan data di lapangan untuk
mengetahui peran bekerjanya hukum ADR. Sampel ditentukan dengan
menggunakan metode random sampling. Pihak-pihak yang terkait diambil
sampel untuk diwawancarai. Melalui pendekatan tersebut diharapkan
dapat memahami 'permasa[ahan yang ada secara mendalam dan

komprehensif sehingga dapat diupayakan langkah-langkah selanjutnya.

2. Metode Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan meliputi data primer dan sekunder yang

diperoleh melaiui studi kepustakaan maupun studi di lapangan meliputi:

1) Bahan hukum primer, yaitu merupakan bahan pustaka yang
berisikan pengetahuan ilmiah baru atau mutakhir, ataupun
pengertian baru tentang fakta yang diketahui mengenai suatu
gagasan atau ide, terdiri dari :

a) Norma dasar Pancasila dan UUD 1945

b) KUU Hukum perdata (KUH perdata)

"Ronny Hanitijo Soemitro, Metodologi Pencelition Hukum dan Jurimetri, Ghalia
Indonesia, Jakarta, 1994, hal. 11,
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2) Bahan hukum sekunder, yaitu bahan-bahan yang erat
hubungannya dengan bahan hukum primer dan dapat
membantu menganalisa serta memahami bahan primer, terdiri
dari :

a) peraturan perundang-undangan,

b) buku-buku hasil karya para sarjana,

c) hasil-hasil penelitian,

d) majalah dan jurnal hukum, dan

e) berbagai hasil seminar atau kegiatan ilmiah lainnya, yang
ada kaitannya dengan permasalahan yang dibahas.

3) Bahan hukum tersier, yaifu bahan-bahan yang memberikan
informasi tentang bahan hukum primer dan bahan hukum
sekunder di antaranya adalah kamus hukum atau kamus
fainnya yang menyangkut penelitian.

4) Studi lapangan. Di dalam studi lapangan, pengumpulan data
dengan wawancara yang dilakukan terhadap sumber informasi
yang ditentukan sebelumnya, sehingga merupakan
wawancara yang difokuskan.

Dalam wawancara ini, yang diwawancarai mempunyai

pengalaman dalam hal ini birokrat, kalangan lembaga swadaya

masyarakat, pengusaha atau pihak lain yang membidangi dengan
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keterkaitan permasalahan di atas. Diharapkan wawancara ini memberikan

gambaran tentang pelaksanaan dari ADR tersebut.

3. Metode Analisis Data

Setelah semua data yang berkaitan dengan penelitian

dikumpulkan dilakukan abstraksi untuk mengetahui bagaimana
pelaksanaan dari ADR, kemudian dilakukan analisis dengan metode
kualitatif terhadap nilai-nitai dari bentuk ADR di mana format penyelesaian
sudah memenuhi rasa keadilan semua pihak .

Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai ADR maka dilakukan
telaah analisis terhadap ADR dengan menggunakan undang-undang yang
beriaku di Indonesia.

G. SISTEMATIKA PENULISAN

Hasil penelitian ini disusun dalam empat bab secara sistematik.
Antara bab satu dengan bab yang lainnya terkait secara sistematik.
Adapun gambaran yang lebih mengenai penelitian ini akan diuraikan
dalam sistematika sebagai berikut :

BAB | : PENDAHULUAN

f Bab ini memuat tentang latar belakang permasalahan, tujuan
dan kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian. Kerangka
pemikiran atau landasan teori dari sebuah permasalahan serta

metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini  akan
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pemikiran atau landasan teori dari sebuah permasalahan serta
metode penelitian yang digunakan .dalam penelitian ini  akan
tercakup metode pendekatan, jenis dan sumber data, teknik
pengumpuian data serta analisis data.

Untuk alasan pemilihan judul diuraikan tentang hal-hal yang
menjadi alasan dilakukannya penelitian mengenai ADR.
BAB 1 : TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini akan dibahas tentang tinjauan pustaka yéng
berkaitan dengan permasalahan. Di sini akan dibahas pengertian
serta bahasan terhadap beberapa persoalan pokok.
BAB Il METODOLOG! PENELITIAN

Bab ini akan menguraikan hasil penelitian serta
pembahasannya. Dengan demikian di dalam bab ini akan termuat
data yang dikumpulkan dari penelitian beserta penyajian dan
analisisnya serta penemuan penelitian ini.
BAB IV PENUTUP

Bab ini akan memuat tentang simpulan serta saran yang

telah dirumuskan dari hasil penelitian dan pembahasannya.
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A. PENEGAKAN HUKUM LINGKUNGAN

Hukum fingkungan vyang ketentuan pokoknya diatur dalam
Undang-undang Lingkungan Hidup, yaitu UU Nomor 4 Tahun 1982 yahg
diperbaharui dengan UU Nomor 23 Tahun 1997 mengandung berbagai
ketentuan aspek hukum, yakni Hukum Administrasi Negara (HAN). hukum
perdata, dan hukum pidana.

Undang-undang tersebut sifatnya pokok sehingga dikenal sebagai
ketentuan hukum yang memayungi ketentuan hukum lain yang mengatur
masalah lingkungan (Umbrella Law). Dengan demikian, undang-undang
tersebut menjadi landasan untuk menilai dan menyesuaikan ketentuan
hukum lain yang mengatur masalah lingkungan hidup yang sudah ada
ataupun yang akan diadakan.

Beberapa ciri khusus yang berkaitan dengan ketentuan Undang—
Undang Lingkuﬁgan Hidup menurut Hamrat Hamid adatah :'®
1 Dampak negatif pencemaran atau perusakan lingkungan tidak

mengenal batas-batas teritorial suatu negara, karena tidak lepas dan
pengaruh proses globalisasi ekonomi.
2. Sumber daya alam (air, (aut, tanah, dan udara dengan segala isinya)

merupakan komponen lingkungan hidup yang bersifat bukan tidak

¥ Hamrat Hamid, Penegakan Hukum Lingkungan Melalui Tindakan Administrasi,
Perdata, dan Pidana, Makaleh Seminar Hukurn Lingkungan Fakultas Hukum (ONS, Surakarta,
hal 1 dan 2
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4.

terbatas dan harus diperhitungkan sebagai faktor yang mempunyai
nitai ekonomis.

Lingkungan hidup Indonesia merupakan karunia Tuhan sehingga
menjadi hak dan kewajiban setiap orang untuk menjaga kelestarian
kemampuannya agar tetap menjadi sumber dan penunjang hidup bagi
bangsa dan rakyat Indonesia serta makhluk lainnya demi
kelangsungan dan peningkatan kualitas hidup itu sendiri.

Bagi negara dan bangsa yang sedang membangun. Maka perten-
tangan kepentingan antara pertumbuhan yang sering menimbulkan
dampak merusak atau mencemarkan lingkungan, di satu sisi, dengan
upaya'pencegahan pencemaran atau perusakan lingkungan hidup, di
sisi fainnya, masih dirasakan sebagai beban yang berat sehingga

menimbulkan konflik antara pembangunan dan penegakan hukum.

5. Ancaman dan bahaya bagi kesejahteraan dan kehidupan manusia dan

makhluk hidup lainnya, sering hanya terjangkau oieh penalaran

manusia dengan teknologi maju dan muftidisiplin ilmu.

6. Pelanggaran terhadap ketentuan perundang-undangan lingkungan

hidup, terutama dalam bentuk pencemaran atau perusakan
lingkungan hidup akibat kegiatan perindustrian dan pertambangan
menuntut kearifan dalam memilih dan menggunakan instrumen.

hukum administrasi negara, perdata, dan pidana.
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Faktor yang menentukan keberhasilan penegakan hukum ling-
kungan akan berkaitan dan tidak hanya bertumpu pada produk undang-
undang yang ada, tetapi juga terletak pada kemampuan aparat
penegakan hukum dan kepatuhan warga masyarakat pada peraturan
undang-undang yang ada. Penegakan hukum, dalam hal ini dapat
dilakukan melalui instrumen Hukum Administrasi Negara (HAN), Hukum
Perdata, dan Hukum Pidana.

1. Hukum Administrasi Negara (HAN)

Kalau dikaji secara mendalam, bagian terbesar hukum lingkungan
di Indonesia merupakan Hukum Administrasi Negara (HAN). Hukum
Administrasi Negara dapat berbentuk Undang-Undang (UU), Peraturan
Pemerintah (PP), Keputusan Menteri (Kepmen), Peraturan Daerah Tingkat
| dan If (Perda Tk | dan I}, Keputusan Penegakan Hukum Lingkungan
Gubernur, dan Keputusan BupatiWalikota. Hukum Administrasi Negara
akan tampak bertkaitan dengan peran Pemerintah untuk memberikan
periinan pendirian usaha dan melakukan langkah pengamanan
penyelamatan lingkungan apabila ketentuan yang disyaratkan dalam
perizinan dilanggar.

(a) Perizinan

Instrumen Hukum Administrasi yang sudah ada sejak dulu adalah
perizinan yang didasarkan pada undang-undang gangguan atau Hinder
Ordonantie (HO). Macam jenis perizinan lainnya adalah izin usaha

industri, izin lokasi, izin mendirikan bangunan (IMB), izin pembuangan
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limbah, izin usaha kawasan industri, izin eksplorasi, izin eksploitasi

sumber daya alam di wilayah Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE), izin usaha

perikanan, izin kuasa pertambangan, izin penebangan pohon dalam

hutan, izin pengelolaan, pengangkutan dan pembuangan bahan

berbahaya dan beracun (B3), dan izin lainnya.

Ketentuan Hinder Ordonantie (HO) merupakan larangan mendirikan

tempat usaha sebelum memperleh izin. Sebagai peraturan yang berkaitan

dengan pengelolaan lingkungan hidup. Menurut Leenen, HO mengandung

beberapa kelemahan, di antaranya : 2

1.

HO sifatnya hanya semacam hukum tetangga, karena jangkaun
teritorialnya terbatas pada jarak 200 meter dan tempat usaha yang
bersangkutan.

HO dilakukan terbatas oleh Pemda Tk. I, sedang pencemaran
lingkungan tidak mengenal batas wilayah daerah Tk II.

HO hanya ditujukan kepada bahaya, kerusakan, dan gangguan yang
timbul dan tempat usaha.

HO merupakan ordonansi yang bersifat individual, karena ditujukan
pada gangguan yang ditimbulkan oleh perusahaan secara mandiri dan
tidak terhadap beban dérita yang diperbuat oleh pencemar secara

kolektif.

. Pada saat dipertimbangankan izin, tidak diperhitungkan hubungan

antara pencemar yang diakibatkan oleh perusahaan yang satu dengan

% Leenen dalam Siti Sundari Rangkuti, Hwkum Linglwngan don Kebijoksanaan

Linglungan dalam Proses Pembangunan Hulkum Nasional Indonesia, Unair, 1986, hal 96-97.
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pencemar dari perusahaan-perusahaan lain.

. HO mengandung ketentuan tentang persyaratan sarana dan hanya
dalam hal-hal tertentu ada persyaratan tujuan. Untuk industri modern
tidak dapat diterapkan ketentuan persyaratan harus mencantumkan
sarana yang dapat menanggulangi bahaya, kerusakan, dan gangguan.
Karena itu, tempat usaha sendiri yang mempunyai tanggung jawab
untuk membuat prosedur teknis sedemikian rupa sehingga tujuan itu
dapat tercapai.

. HO tidak cukup fleksibel, karena tempat usaha tidak saja harus
dibangun sesuai dengan izin, tetapi bekerjanya hendaklah serasi.
Keseluruhan prosedur HO sulit untuk dilaksanakan.

. Penutupan perusahaan sebagai sanksi HO tidak fakultatif, berarti
harus juga diterapkan pada bentuk penyimpangan-penyimpangan
kecil. Dengan demikian, tidak ada hubungan yang layak antara sarana
paksa dengan beratnya perbuatan yang dilakukan.

. Batasan pengertian perusahaan (tempat usaha) dalam HO tidak jelas,
tidak flimitatif sehingga dapat menimbulkan kesulitan dalam
penerapannya.

Ketentuan perizinan dalam Undang-undang Lingkungan Hidup

diatur dalam Pasal 7 ayat (1} dan (2) UU No. 4 Tahun 1982 dan
diperbaharui dengan Pasal 18 - 27 UU No. 23 Tahun 1997. Pasal 18

mengatur perizinan yang berkaitan dengan pembangunan suatu proyek
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yang berdampak besar dan penting terhadap lingkungan diperlukan ada-
nya analisis mengenai dampak Iingkungan.(AMDAL). Pasai 19 mengatur
perizinan yang diperlukan untuk melakukan pembuangan limbah ke media
lingkungan. Sedang ketentuan sanksi administrasi yang berkaitan dengan
pelanggaran perizinan diatur dalam Pasal 25 dan 27, di mana
kewenangan untuk menjatuhkan sanksi dapat dilakukan dan tingkat
Menteri sampai pejabat di tingkat daerah tergantung bentuk dan hobot
pelanggarannya.

Datam prosedur dan proses perijinan dicantumkan sanksi ter-
hadap berbagat resiko yang kemungkinan akan timbul, yakni mulai dan
sanksi yang bersifat preventif, represif sampai pada sanksi administratif
yang terberat berupa penutupan kegiatan usaha dengan disertai
pencabutan ijin usaha. Disamping itu, termasuk dalam aspek hukum ini
perlu adanya pembinaan, baik berupa petunjuk, panduan, maupun
pengawasan.

Institusi pengawas, menurut Pasal 22 ayat (1), (2) dan (3) UU No.
23 Tahun 1997 adalah Menteri yang ditugasi untuk mengelola lingkungan
hidup yang selanjuinya disebut Menteri Negara Lingkungan Hidup
(MENLH). Secara lengkap disebutkan :

(1) Menteri melakukan pengawasan terhadap penataan penanggung
jawab usaha dan atau kegiatan atas ketentuan yang telah
ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan di bidang

lingkungan hidup
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(2) Untuk melakukan pengawasan sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1) Menteri dapat menetapkan pejabat yang berwenang melakukan
pengawasan

(3) Dalam hal wewenang pengawasan diserahkan kepada Pemerintah
Daerah, Kepala daerah menetapkan pejabat yang berwenang
melakukan pengawasan.

Ketentuan tersebut memberi wewenang kepada MENLH untuk
melakukan pengawasan terhadap penataan yang berkaitan dengan
pengelolaan lingkungan hidup. Dalam perizinan pendirian usaha atau
kegiatan usaha, Menteri yang berkaitan dengan kegiatan usaha yang
didirikan juga berwenang melakukan pengawasan atas semua ketentuan
yang berkaitan dengan izin yang diberikan. Oleh karena itu, penjelasan
Pasal 22 ayat (2) tersebut menyebutkan bahwa dalam hal yang berkaitan
dengan penetapan pejabat yang berwenang dan instansi lain untuk
melakukan pengawasan, Menteri melakukan kordinasi dengan pimpinan
instansi yang bersangkutan.

Untuk melakukan tugas pengawasan diberikan kewenangan se-
bagaimana disebutkan dalam Pasal 24 ayat (1) bahwa:

(1) Untuk melaksanakan tugasnya, pengawas sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 22, berwenang melakukan pemantauan, meminta
keterangan, membuat salinan dari dokumen dan atau membuat
catatan yang diperlukan, memasuki tempat tertentu, mengambil

contoh, memeriksa peralatan, memeriksa instansi dan atau
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tansportasi, serta meminta keterangan dari pihak yang
bertanggung jawab atas usaha dan a_tau kegiatan.

(2) Penanggung jawab usaha dan atau kegiatan yang dimintai
keterangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1). wajib memenuhi
permintaan petugas pengawas sésuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan berlaku.

(3) Setiap pengawas wajib memperlihatkan surat tugas dan atau tanda
pengenal serta wajib memperhatikan situasi dan kondisi tempat
pengawasan tersebut.

Menurut Philipus Mandiri Hadjon,”® wewenang petugas peng-
awas, sebagaimana diatur dalam Pasal 24 tersebut dapat dibedakan

menjadi pertama wewenang vyang tidak membutuhkan respon dari

| penanggung jawab kegiatan dan kedua wewenang yang membutuhkan

respon dari penanggung jawab kegiatan untuk dapat terlaksananya

wewenang pengawas. Dalam hal ini, wewenang dilakukan pemantauan

A‘ tidak membutuhkan respon dari penanggung jawab kegiatan, sedang

| wewenang lainnya hanya dapat teriaksana kalau ada respon da.ri

penanggung jawab usaha dan atau kegiatan dan wewenang ini sifatnya
imperatif karena itu wajib ditaati.

Ketentuan sanksi administrasi dalam UU No. 23 Tahun 1997

meliputi :

*! Philipus Mandiri Hadjon, UU No.23 Tahun 1997 dan Penegakan Hukumnya, Ditinjau
dan Aspek Hukum Administrasi”, Makalah seminar Fakultas Hukum UNDIP, tanggal 21
Pebnuari 1998, hal 8.
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1. Paksaan dari Pemerintah (Pasal 25 ayat (1)).
2. Pembayaran sejumlah uang tertentu (Pasal 25 ayat (5)).
3. Pencabutan izin usaha dan atau kegiatan (Pasal 27 ayat (1)).

Ketentuan sanksi paksaan dari pemerintah sebagaimana diatur
dalam, Pasal 25 ayat (1) tersebut dapat berupa:
1.Tindakan untuk mencegah terjadinya pelanggaran.

2. Tindakan untuk mengakhiri pelanggaran.

3. Tindakan ménanggulangi akibat yang timbul.
4. Tindakan penyelamatan.

5. Tindakan pemulihan.

Pejabat pemerintah yang berwenang untuk menerapkan sanksi
tersebut, sebagaimana diatur dalam Pasal 25 ayat (2), adalah Gubernur
KDH Tk [, di mana wewenang tersebut dapat diserahkan kepada
Bupati/Wali kota KDH Tk. lI. Wewenang Gubernur dalam hal ini
merupakan tugas pembantuan (medebewind). Dengan demikian,
pemerintah pusat masih berwenang untuk menerapkan paksaan
Pemerintah dalam hal Kepala Daerah tidak mampu atau dinilai lambat
dalam mengambil tindakan.

Ketentuan sanksi administrasi yang diatur dalam Pasal 25 ayat (5)
UU No.23 Tahun 1997 mengenai sanksi paksaan dari Pemerintah
terhadap tindakan penyelamatan penangguhan dan atau pemulihan dapat
diganti dengan pembayaran sejumlah uang tertentu (dwangsom). Hal ini,

menurut Siti Sundari Rangkuti, dapat membuka peluang terjadinya praktek
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kolusi datam pemberian sanksi terhadap pihak yang terbukti melakukan
perbuatan pelanggaran lingkungan.?

Ketentuan sanksi administrasi tersebut dinilai masih kurang,
karena itu perlu dituangkan beberapa ketentuan sanksi administrasi yang

lain, seperti :

—
.

Paksaan pemerintah atau tindakan paksa.
2. Uang paksa

3. Penutupan tempat usaha

nas

Penghentian kegiatan mesin perusahaan

w

Pencabutan izin usaha.

Hasil penelitian Siti Sundari Rangkuti,?® mengungkapkan pene-
rapan jenis sanksi administrasi dalam pengendalian pencemaran
tingkungan di Indonesia meliputi ketentuan sebagai berikut:

1. Penutupan tempat usaha (Pasal 14 HO).
2. Penghentian kegiatan mesin perusahaan (Pasal 14 HO).
3. Peringatan secara tertulis (Pasal 33 ayat (1) PP No. 20 Tahun 1990

dan Pasal 37 ayat (1) PP No. 19 Tahun 1994).

4. Peringatan secara terfulis dan pembakuan izin usaha industri (Pasal

30 SK Menteri Perindustrian No. 150/M/SK/7/1995).

5. Penutupan perusahaan dan penghentian mesin (pasal 14 HO dan

Pasal 37 ayat (2) PP No. 19 Tahun 1994).

2 Giti Sundari Rangkuti, “Perbandingan UUPLH dan Wet MilienBeheer, , Universitas
Airlangga dan Universitas Utrecht, 1999, hal 9.
* 1bid, ha! 10 dan 11.
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6. Pencabutan izin (Pasal 12 ayat (1) HO, Pasal 8 ayat (1) SK Menteri
Perindustrian No. 148/M/SK/41 1985, Pasal 10 PP No. 13 tahun
1995, Pasal 29 SK Menteni Perindustrian No. 150/M/SK/7/ 1995,
Pasal 33 ayat (2) PP No. 20 Tahun 1990.

7. Tindakan administratif oleh Bupati/Walikota (Pasal 37 PP No. 20
Tahun 1990).

8. Paksaan pemerintah (tindakan paksa) (Pasal 36 ayat (2) PP No. 20

Tahun 1999).

©

Paksaan pemerintah (Pasal 25 ayat (2), (3) dan (4) UU No. 23 Tahun

1997).

10. Pencabutan izin usaha dan atau kegiatan (Pasal 27 UU No: 23 Tahun
1997).

Pengaturan perizinan lingkungan hidup tersebut sifatnya masih
individual, masing-masing berdiri sendiri-sendiri dengan wewenang
memberi izin di tangan instansi yang berbeda Di samping itu, belum ada
ketentuan koordinasi dan keterpaduan prosedur perizinan antar instansi
yang terkait.

Mengingat pentingnya perizinan dalam masalah iingkﬁngan hi-
dup, menurut Siti Sundari Rangkuti,”* maka perlu segera dilakukan revisi
UU No. 23 Tahun 1976, terutama yang berkaitan dengan pengaturan
sistemn perizinan lingkungan terpadu dan koordinatif. Dalam undang-

undang itu perlu diatur juga bangunanlinsta[asi yang memerlukan izin

24 <giti Sundari Rangkuti, ibid, hal 20,
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sebagai instrumen pencegah terhadap hal-hal yang tidak diinginkan.

Elemen utama hendakiah mengatur ketentuan-ketentuan sebagai berikut:

1.

Sistem perizinan lingkungan unfuk bangunan usahafinstalasi yang
mencakup semua jenis pencemaran lingkungan.

Wewenang untuk menetapkan baku mutu ambien dan proses produksi
terhadap semua jenis pencemaran lingkungan

Prosedur perizinan, termasuk peran serta masyarakat dan akses
terhadap informasi.

Ketentuan tentang perlindungan hukum administrasi (banding).
Ketentuan tentang pengawasan, pemantauan, dan penegakan hukum
lingkungan administrasi, perdata, dan kepidanaan.

Jenis-jenis perizinan yang memeriukan keterpaduan dan koor-

dinasi pengaturan, antara lain:

1.

2.

Ordonansi Gangguan (HO).

UU Perindustrian.

PP Pengendalian Pencemaran Air.

PP Pengelolaan limbah Beracun dan Berbahaya (B3)
PP Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL).

Sebagai bahan pemikiran, menurut Siti Sundari Rangkuti®® periu

segera diciptakan sistem perizinan terpadu untuk tempat kegiatan usaha

yang dapat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan hidup.

Koordinasi perizinan diperlukan terhadap dua atau lebih permohonan izin

% Siti Sundari Rangkuti, Op, Cif, hal 103
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yang ada hubungan satu dengan yang lain dan menyangkut tempat usaha

mandiri. Koordinator perizinan yang tepat dalam hal ini adalah pada

Pemda Tingkat I.

2. Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL).

Instrumen Hukum Administrasi mutakhir pengaman masa depan
lingkungan hidup adalah melalui analisis mengenai dampak lingkungan
(AMDAL). Dengan AMDAL diharapkan semua kegiatan yang berdampak
besar dan penting terhadap lingkungan akan dapat diantisipasi, karena
akan dapat diketahui secara lebih terperinci dampak negatif dan positifnya
yang akan timbul dari suatu kegiatan usaha sehingga sejak dini dapat
dipastikan langkah untuk menanggulanginya.

Pasal 18 UU No. 23 Tahun 1997 menyebutkan:

(1) Setiap usaha dan atau kegiatan yang menimbulkan dampak besar dan
penting terhadap lingkungan hidup wajib memiliki analisis mengenai
dampak lingkungan hidup untuk memperoleh izin melakukan usaha
dan atau kegiatan.

(2) lzin melakukan usaha dan atau kegiatan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) diberikan pejabat yang berwenang sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berltaku.

[zin, sebagaimana pada ayat (1), di dalamnya, dicantumkan per-
syaratan dan kewajiban untuk melakukan upaya pengendalian dampak
1ingkungan' hidup tanpa disertai dengan persyaratan dan kewajiban

tersebut, izin pendirian suatu proyek tidak dapat diberikan. Namun dalam
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praktik, ketentuan tersebut sering kali diabaikan begitu saja. Banyak
proyek pembangunan yang semestinya harus disertai AMDAL, tetapi
tanpa disertai dokumen AMDAL, bahkan sering juga ditemukan bentuk
AMDAL fiktif.

AMDAL sering dikeluhkan banyak pihak hanya sebagai alat
legitimasi pembangunan suatu proyek. Keharusan adanya AMDAL untuk
kegiatan tertentu, membuka peluang adanya AMDAL fiktif. Kalaupun
keberadaan suatu proyek disertai AMDAL seringkali persyaratan, seperti
harus mendapat persetujuan masyarakat sekitar, sesuai dengan tata
ruang dan rekomendasi dari pejabat yang berwenang yang berkaitan
dengan usaha tersebut sering kali tidak diperhatikan. Kalau hal semacam
itu terjadi maka adanya ketentuan AMDAL tidak. akan dapat menjadi
instrumen penanganan masa depan lingkungan.

Proyek-proyek seperti perumahan di sekitar wilayah Bandung
Utara dan daerah Puncak Bogor merupakan contoh yang sulit dimengerti
masyarakat sekalipun proyek tersebut dilengkapi dengan dokumen
AMDAL. Karena ketentuan yang mensyaratkan perlunya minta pendapat
atau persetujuan masyarakat tidak diperhatikan sehingga masyarakat
tidak memperoleh informasi yang lengkap dan beljar. Selama ini banyak
proyek yang dibangun tidak teriebih dahulu minta pendapat dan
persetujuan masyarakat. Di samping itu, pemrakarsa Proyek banyak yang

tidak memberikan informasi yang benar dan jujur.®®

% Sudharto P. Hadi, “AMDAL dan Audit Lingkungan dalam UU No. 23 Tahun 1997,
Makalah Seminar Fakultas Hukum UNDIP, Semarang Tanggal 21 Februari 1990, hal 5,
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2. Hukum Perdata

Aspek hukum perdata diatur dalam Pasal 20 ayat (1) UU No. 4

Tahun 1982 dan dalam UU No.23 Tahun 1997 diatur dalam Pasal 34 dan
Pasal 35. Apabila terjadi kerusakan atau pencemaran lingkungan hidup,
maka yang berpihak sebagai penggugat adalah masyarakat sedang pihak
yang tergugat adalah pengusaha.

Untuk menyelesaikan sengketa menurut penjelasan Pasal 20 ayat
(1) UU No.4 Tahun 1982 akan dibentuk Tim yang terdiri dan pihak
masyarakat (penderita) atau kuasanya, pihak pengusaha/pencemar atau
kuasanya dan jik_a diperlukan akan diangkat tenaga ahli untuk menjadi
anggota Tim, seria unsur dari pihak pemerintah yang ditunjuk untuk itu.

Tugas Tim tersebut adalah melakukan penelitian meliputi bidang
ekologi, media, sosial, budaya, dan bidang lainnya yang terkait dengan itu
yang dianggap perlu Berdasarkan kerja Tim diharapkan akan diperoleh
kesepakatan antara kedua belah pihak yang bersengketa, untuk kemudian
ditentukan jenis kerugian dan besarnya kerugian. Apabila tidak dapat
tercapai kesepakatan dalam batas waktu tertentu, maka penyelesaiannya
akan dilakukan melalui lembaga Pengadilan.

Dalam kenyataannya sampai dengan UU No. 4 Tahun 1982 di-
ganti dengan UU No.23 Tahun 1997, peraturan perundang-undangan atau
peraturan pelaksana yang mengatur tata cara pengaduan, tata cara

penelitan dan tata cara penuntutan ganti kerugian belum pernah
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dikeluarkan. Hal ini menjadikan kendala dalam penegakan hukum
ingkungan dari aspek hukum perdata. Banyak kasus gugatan ganti rugi
yang diajukan masyarakat menjadi tidak tertampung. %

Dalam masalah ganti rugi, untuk menentukan siapa yang telah
melakukan perbuatan melawan hukum, menurut ketentuan hukum
perdata, yakni Pasal 1243 dan Pasal 1365 KUH Perdata diatur asas
Liability based on faulf. Pasal 1243 berisi “penggantian biaya, kerugian,
dan bunga karena tidak dipenuhinya suatu perikatan, barulah mulai
diwajibkan apabila si terutang setelah dinyatakan lalai memenunhi
perikatan, tetap melalaikannya, atau jika suatu yang harus diberikan atau
dibuatnya hanya dapat diberikan atau dibuat dalam tenggang waktu yang
telah dilampauinya. Pasal 1365 berisi tiap perbuatan melanggar hukum
yang membawa kerugian kepada orang lain, mewajibkan orang yang
karena salahnya menerbitkan kerugian itu, mengganti kerugian tersebut.

Dalam Pasal tersebut unsur kesalahan bersifat menentukan per-
tanggungjawaban, yang berarti bila tidak terbukti adanya kesalahan tidak
ada kewsjiban untuk memberi ganti rugi. Kaitannya dengan pembuktian
menurut Pasal 1865 disebutkan bahwa “barangsiapa mengajukan

peristiwa atas nama ia mendasarkan sesuatu hak, diwajibkan

77 Paulus Efendie Lotulung, “Penegakan Hukum Lingkungan dalam UU No. 23 Tahun
1997, Tinjauan dari Aspek Hukum perdata®, Moakalah Seminar Fokultas Hukum
UNDIP,Semarang, 23 Februari 1998, hal 4. :
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membuktikan peristiwa-peristiwa ini, sebaliknya barangsiapa mengajukan
peristiwa-peristiwa guna membantah hak orang lain, diwajibkan untuk
membuktikan peristiwa-peristiwa itu”.

Asas tersebut dinilai akan memberatkan pihak yang melakukan
gugatan, karena untuk melakukan tuntutan ganti rugi pihak penggugat
harus bisa membuktikan adanya unsur kesalahan pada pihak tergugat.
Karena itu menurut Rudger Lummert dengan berkembangnya
industrialisasi yang menghasilkan risiko yang bertambah besar seria
makin rumitnya hubungan sebab akibat, maka teori hukum telah
meninggalkan konsep ‘kesalahan” dan berpaling ke konsep “risiko”.?®

Persoalan yang dialami penggugat, di samping posisinya lemah,
jika dibandingkan dengan kedudukan pengusaha. yang mempunyai
pengetahuan, dana yang memadai juga karena kesulitan untuk melakukan
kewajiban membuktikan :2°
1. Hubungan sebab akibat faktual bahwa pencemaran atau rusaknya

lingkungan adalah akibat limbah pabrik yang menjadi tanggung jawab
tergugat yang barus dibuktikan oleh saksi ahli secara ilmiah sehingga
hakim memahami dan memperoleh keyakinan. Sebab scientific
evidence yang dikemukakan oleh saksi ahli pihak penggugat dapat

ditangkis oleh counter scientific evidence saksi ahli yang diajukan pihak

2 K sesnadi Hardjasoemantri, Op. Cit, hal 334
# Harnrat Hamid, Op. Ciz., hal.6.
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tergugat.

2. Hubungan sebab akibat antara kesengajaan atau kelalajan tergugat
dengan akibat tercemar atau rusaknya Lingkungan.

3. Akibat tercemar atau rusaknya lingkungan menimbuilcan ket rugian
yang nyata dan dapat dihitung besarnya kerugian, tidak terlalu sulit bagi
pihak tergugat untuk membantah atau mengaburkannya.

Hubungannya dengan perkembangan industri yang menimbulkan
resiko semakin tinggi terhadap perubahan lingkungan, maka ketentuan
asas tersebut tidak akan efektif apabila tetap diterapkan. Karena itu,
menurut ketentuan UU No. 23 Tahun 1997 diterapkan asas yang dikenal
dengan tanggung jawab mutlak (strict fiability), yaitu beban pembuktian
diserahkan pada pihak tergugat untuk membuktikan bahwa dirinya tidak
bersalah.

Penerapan asas tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa
beban pembuktian seyogyanya diserahkan kepada pihak yang
mempunyai kemampuan terbesar untuk memberikan bukti-bukti dalam
menyelesaikan suatu perkara. Karena apabila terjadi kerusakan atas
pencemaran lingkungan yang diakibatkan karena kegiatan industri, maka
pihak yang mempunyai kemampuan terbesar untuk melakukan
pembuktian adalah pihak pengusaha .

Menurut James E. Krier, asas tanggung. jawab mutlak dapat
merupakan banfuan yang sangat besar dalam peradilan mengenai kasus-

kasus lingkungan. Karena banyak kegiatan yang menurut pengalaman
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menimbulkan kerugian térhadap lingkungan merupakan tindakan yang
berbahaya, untuk mana dapat diberlakukan ketentuan tanggung jawab
tanpa kesalahan. Dengan adanya pembalikan beban pembuktian, maka
masalah beban pembuktian tidak akan menjadi halangan bagi masyarakat
atau pun pencinta lingkungan untuk berperkara di pengadilan sebagai
penggugat karena hal itu sudah menjadi tanggung jawab tergugat untuk
membukfikan bahwa kegiatan-kegiatannya yang mengandung risiko tidak
rmempunyai akibat yang berbahaya terhadap lingkungan hidup di
sekitarnya.”*°

Asas tanggung jawab mutlak ini, dalam UU No. 4 Tahun 1982,
diatur dalam Pasal 21 yang menyatakan bahwa dalam beberapa kegiatan
yang menyangkut jenis sumber daya tertentu, tanggung jawab timbul
secara mutlak pada perusak dan atau pencemar pada saat terjadi
perusakan dan atau pencemaran lingkungan hidup. Dalam praktek dari
beberapa kasus yang pernah terjadi berkaitan dengan perusakan atau
pencemaran lingkungan, asas tanggung jawab mutlak masih mengalami
kesulitan untuk diterapkan.

Pasal 35 Undang-undang No.23 Tahun 1997 menyatakan bahwa
penanggung jawab usaha dan atau kegiatan yang menimbuikan dampak
besar dan penting terhadap lingkungan hidup, menggunakan bahan ber-

bahaya beracun dan atau menghasilkan limbah bahan berbahaya

beracun, bertanggung jawab secara mutlak atas kerugian. yang di-

3 Koesnadi Hardjosoemantri, Op. Cit. hal 336.
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timbulkan, dengan kewajiban membayar ganti rugi secara langsung dan
seketika pada saat terjadinya pencemaran dan atau perusakan lingkungan
hidup”.

Penanggung jawab usaha dan atau kegiatan dapat dibebaskan
dan kewajiban membayar ganti kerugian, jika yang bersangkutan dapat
membuktikan bahwa pencemaran atas perusakan lingkungan hidup
disebabkan karena salah satu sebab sebagai berikut:

1. Adanya bencana alam atau peperangan ;

2. Adanya keadaan terpaksa di luar kemampuan manusia;

3. Adanya tindakan pihak Kketiga yang nienyebabkan terjadinya
pencemaran dan atan perusakan lingkungan hidup.

Untuk menentukan suatu perbuatan perlunya diterapkan strict fi-
ability, menurut L.B Curzon®! diperlukan hal-hal sebagai berikut;

1. Perlunya ditaati suatu peraturan yang mengatur kesejahteraan
masyarakat.

2. Pembuktian kesalahannya sangat sulit.

3. Tingginya kadar bahaya sosial akan membenarkan penginterpretasian
strict liability.

Tanggung jawab tanpa kesalahan (liability without fault), sebenar-
nya tidak hanya berupa strict liability tapi ada yang disebut vicarius liability.
Vicarius liability dari segi istilah tidak dikenai dalam undang-undang

lingkungan Indonesia, tapi secara substansial terdapat dalam beberapa

3 1, B. Curzon dalam Hamzah, Penegakan Hukum Lingkungan, Arikha Media Cipta,
Jakarta, 1995, hal 120.
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Pasal yang mengatur tanggung jawab perusahaan terhadap perbuatan
perusakan atau pencemaran lingkungan hidup.

Vicarius liability diartikan sebagai tanggung jawab terhadap per-
buatan orang lain, dafam arti suatu perusahaan dapat bertanggung jawab
untuk membayar ganti kerugian yang disebabkan karena perbuatan
karyawan perusahaan tersebut yang dilakukan atas kehendak sendiri.
Jika tanggung jawab dibebankan pada karyawan, ia tidak mampu untuk
membayar ganti kerugian. Oleh karena itu, pembayaran ganti rugi
dibebankan pada perusahaan. Dalam hal ini, vicarius fiability hanya
dibebankan pada tuntutan ganti rugi bukan dalam berupa pidana penjara.

Sebenarnya ketentuan vicarius liability tersebut telah diambil
dalam Pasal 1357 KHU Perdata yang menyebutkan bahwa “seseorang
tidak saja bertanggung jawab untuk kerugian yang disebabkan oleh ka-
rena perbuatannya sendiri, tetapi juga untuk kerugian yang bahkan karena
perbuatan orang-orang yang menjadi tanggung jawabnya atau disebabkan
oleh barang-barang yang berada di bawah pengawasannya”. Ketentuan
tersebut dapat dianologikan bahwa seorang karyawan, tindakannya dapat
menjadi tanggung jawab perusahaan apabila yang dilakukan berkaitan
dengan ruang lingkup pekerjaan dalam perusahaan.

Untuk menerapkan vicarius fiabilify perlu diperhatikan beberapa
hal sebagai berikut :

1. Bentuk pelanggaran tidak terlalu berat.
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2. Hanya diperbolehkan untuk pélanggaran yang diancam dengan pidana
denda atau sanksi perdata dan bukan berupa pidana penjara.

3. Dapat diperkirakan adanya kesalahan tetapi sulit dibuktikan.

3. Hukum Pidana

Program kerja The Commission on Crime Prevention and
Criminal Justice tahun 1992-1996 menempatkan kaitan antara masalah
lingkungan hidup dengan sistem peradilan pidana sebagai prioritas. Pada
kongres PUB tentang pencegahan dan pembinaan para pelaku di Kairo 29
April-8 Mei 1995, masalah lingkungan hidup menjadi salah satu agenda
utama.

Hal itu didasarkan pada satu alasan bahwa persoalan lingkungan,
terutama yang berkaitan dengan hak untuk memperoleh lingkungan hidup
yang sehat (the right to healthy enviroment), merupakan salah satu hak
asasi manusia (HAM) yang diatur dalam deklarasi hak-hak asasi manusia
(Universal Declaration of Human Right) tahun 1948, dan kemudian
ditegaskan dalam deklarasi Stockholm (United Nation Conference on The
Environment) tahun 1972 serta ditegaskan pula dalam The United Nation
Conference on Environment and Development di Rio de Janeiro tahun
1992

Dalam skala nasional, secara yuridis persoalan kejahatan ling-
kungan dikategorikan sebagai tindak pidana administratif (administrative
penal law) atau tindak pidana yang mengganggu kesejahteraan

masyarakat (public welfare offence). Tindak pidana tersebut telah diatur
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dalam Undang-undang Lingkungan Hidup sebagaimana telah diatur dalam
UU No. 4 Tahun 1982 yang kemudian diubah dengan UU No.23 Tahun
1997.
Asas-asas tindak pidana lingkungan hidup®? meliputi :
1. Asas legalitas (Principle Legality).
Dalam asas tersebut terkandung kapasitas hukum dan kejelasan serta
ketajaman dalam merumuskan peraturan hukum pidana, Khususnya
sepanjang berkaitan dengan definition of crime againts the
environment dan sanksi yang perlu dijatuhkan agar si pelaku menaati
normanya. Hal ini terkait dengan akurasi proses kriminalisasi dengan
segala persyaratannya. Syarat-syarat tersebut antara lain adalah
adanya korban/kerugian yang jelas dan sifat enforceable dari

perumusan tersebut.

2.Asas pembangunan berkelanjutan (the Principle of Sustainable
Development)
Asas tersebut menegaskan bahwa pembangunan ekonomi jangan
sampai mengorbankan hak generasi yang akan datang untuk
menikmati lingkungan hidup yang sehat.

3. Asas pencegahan (the Precautionary Principle)

Asas tersebut menegaskan apabila tenjadi kerusakan yang serius dan

2 Muladi, Prinsip-Prinsip Dasar Hukum Pidana Lingkungan dalam Kaitannya dengan
UU No.23 Tahun 1997, Makalah & Seminar Fakultas Hukum UNDIP, Semarang, tanggal 21
Pebruari 1998, hal $-10.
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irreversible, maka kurang sempurnaan kepastian ilmiah hendaknya
jangan dijadikan alasan untuk menunda cost effective measures

dalam rangka mencegah terjadinya degradasi lingkungan hidup.

4. Asas Pengendalian (the Principle of Restraint)

Menyatakan bahwa sanksi pidana hendaknya baru dimanfaatkan
apabila sanksi-sanksi perdata dan administrasi suatu sarana-sarana
lain, temyata tidak tepat dan tidak efektif untuk menangani tindak
pidana lingkungan fertentu. Dalam hukum pidana dikenal asas
subsidianitas atau ultima ratio principle atau asas ultimatum remidum.

Tuntutan hukum pidana, sebagaimana terjadi di Amerika Serikat,

ditempatkan mata rantai terakhir dari suatu mata rantai yang panjang

dalam penuntutan hukuman dengan tujuan untuk menghapuskan atau

mengurangi akibat-akibat yang merugikan lingkungan hidup. Mata rantai

penegakan hukum tersebut, meliputi :

1.

Penentuan kebijakan, desain dan perencanaan, pernyataan dampak
fingkungan ;

Penawaran tentang standar atau pedoman minimum brosedur
perizinan ;

Keputusan administratif terhadap pelangéaran, penentuan tenggang

waktu, dan yang terakhir agar peraturan ditaati ;

Gugatan perdata untuk mencegah atau menghambat pelanggaran,

penelitian denda atau ganti rugi ;

Gugatan masyarakat untuk memaksa atau mendesak pemerintah

50




mengambil tindakan, gugatan ganti rugi ;
8. Tuntutan pidana .

Tujuan hukum pidana yang hendak dicapai terhadap tindak pidana
lingkungan hidup adalah pertama, untuk mendidik masyarakat
sehubungan dengan kesalahan moral yang berkaitan dengan perilaku
yang dilarang dan kedua, mencegah atau menghalangi pelaku potensial
agar tidak melakukan perilaku yang tidak bertangung jawab terhadap
lingkungan hidup.

Hal yang harus dipertimbangkan pertama, mengganti sepenuhnya
keuntungan ekonomis yang diperoleh si pelaku sebagai hasil tindak
pidananya dan kedua, menggantikan sebagian atau seluruh biaya-biaya
penyidikan dan perbaikan kembali pelbagai kerusakan atau kerugian yang
diakibatkan oleh perbuatan pelaku.

Atas dasar kecenderungan internasional, menurut Muladi®* di
samping pidana kemerdekaan (imprisont), perlu diperhatikan jenis-jenis
sanksi finansial, seperti denda, sanksi bisnis (penutupan perusahaan) dan
sanksi reparatif seperti kompensasi terhadap korban dan perbaikan yang
harus dilakukan atas kerusakan. Hal ini didasarkan atas pengalaman
bahwa tindak pidana lingkungan biasanya dilakukan atas dasar alasan-
alasan ekonomis dan dalam kerangka aktivitas bisnis.

Penyelesaian masalah perusakan atau pencemaran lingkungan

3 Giahaan dalam Harun M. Husein, Lingkungan Hidup, Masalah, Pengelolaan, dan
Penegakan hukumnya, Bumi Aksara, Jakarta, 1992, hal 171
* Muladi, Op. Cit., hal 16.
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hidup melalui hukum pidana dapat dilakukan melalui beberapa tahap :
1.Tahap Penyelidikan

Tahap penyelidikan meliputi- kegiatan mengumpulkan bahan
keterangan atau fakta dan data. Apabila ada laporan atau pengaduan dan
masyarakat telah terjadi pencemaran atau perusakan lingkungan, maka
hasil penyelidikan akan diteruskan kepada pejabat yang berwenang
melakukan penyidikan.
2.Penyidikan |

Hasil penyelidikan apabila terdapat sangkaan telah terjadi per-

buatan pidana, maka akan diteruskan kepada penyidik untuk diper-
timbangkan bukti-bukti permulaan dan alasan hukum untuk dimulainya
penyidikan. Penyidik akan meneliti :
a. Apakah hasil penyelidikan perlu ditambah atau dianggap sudah cukup

sebagai bukti permulaan ;
b. Apakah tersangkanya sudah dapat dipastikan ;
c. Apakah konstruksi hukumnya sudah jelas

Menurut Pasal 40 UU No. 23 Tahun 1997 pejabat peryidik ber-

wenang untuk ;
a. Melakukan pemeriksaan atas kebenaran laporan atau Kketerangan

berkenaan dengan tindak pidana di bidang lingkungan hidup;
b. Melakukan pemeriksaan terhadap orang atau badan hukum yang

diduga melakukan tindak pidana di bidang lingkungan hidup ;

c. Meminta keterangan atau bahan bukti dari orang-orang atau badan
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hukum sehubungan dengan peristiwa tindak pidana di bidang
lingkungan hidljp :

d. Melakukan pemeriksaan atas- pembuktian, catatan, dan dokumen lain
berkenaan dengan tindak pidana di bidang fingkungan hidup;

e. Melakukan pemeriksaan di tempat tertentu yang diduga terdapat
bahan bukti, pembukuan, catatan, dan dokumen lain serta metlakukan
penyitaan terhadap bahan dan barang hasil pelanggaran yang dapat
dijadikan bukti dalam perkara tindak pidana di bidang [ingkungan
hidup; |

f. Meminta bantuan ahli dalam rangka pelaksanaan tugas penyidikan
tindak pidana di bidang lingkungan hidup.

Langkah berikutnya akan dibuat rencana penyidikan, laporan
kejahatan, surat perintah penyidikan dan kemudian akan diserahkan
kepada kejakséan selaku instansi penuntut umum. Berkas hasil
penyidikan untuk dapat disampaikan kepada pengadilan harus memenuhi
syarat formal dan material. Syarat formal berkaitan dengan harus
dipenuhinya syarat prosedural menurut ketentuan Kitab Undang-VUndang
Hukum Acara Pidana (KUHAP), sedang syarat material berkaitan dengan
kelengkapan data hasil penyidikan yang akan dijadikan bahan
argumentasi untuk membuktikan di pengadilan.

Syarat formal berkaitan dengan syarat prosedural sebagaimana
diatur dalam KUHAP. Dalam kaitan ini, ha!l ini yang perlu diperhatikan

adalah:
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(1) Semua kegiatan penyidikan harus disertai dengan surat
perintah/izin/persetujuan dan pejabat yang berwenang.
(2) Apa yang dilakukan dalam proses penyidikan harus remperhatikan
tindakan dalarn batas-batas yang sesuai dengan kewenangannya.
(3} Semua kegiatan dalam rangka penyidikan harus dituangkan dalam
berita acara.
(4) Semua keterangan, barang bukti, barang sitaan harus diperoleh
dengan cara yang sah.
3. Pengadilan dan Pemidanaan
Untuk dapat membuktikan kesalahan di sidang pengadilan dalam
perkara perusakan atau pencemaran lingkungan hidup. Di samping
dibutuhkan adanya kelengkapan data, alat bukti, kecermatan, dan
ketrampilan jaksa, juga sangat rnenentukan adalah peranan saksi ahli
yang telah disiapkan penyidik sebagai mitra jaksa. Untuk itu harus ada
kerja sama yang kompak di antara keduanya. Hal ini harus benar-benar
dijaga kondisinya sehingga di persidangan majelis hiakim akan benar-
benar yakin bahwa apa yang didakwakan jaksa penuntut umum terbukti
secara sah.
Dalam tindak pidana lingkungan, hukum pembuktian yang di-
gunakan adalah sama dengan hukum pembuktian tindak pidana lainnya,
karena tidak terdapat ketentuan khusus mengenai hukum pembuktian

tindak pidana lingkungan. Karena itu, hukum pembuktian yang
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menggunakan ketentuan-ketentuan pembuktian sebagaimana diatur
dalam Pasal 183 — 189 KUHAP.%®

Pembuktian tindak pidana lingkungan mempergunakan kiat
pembuktian bercorak khas, yaitu sesuai dengan teknik pendekatan
masalah lingkungan yang bersifat komprehensif dan intergral. Karena itu,
pembuktian tindak pidana lingkungan membutuhkan kemampuan untuk
menerjemahkan fakta-fakta menurut ilmu pengetahuan (Science evidence)
menjadi fakta-fakta hukum (Legal evidence).

Menurut imu pengetahuan (Science evidence), bersumber pada
keterangan ahli dari berbagai disiplin ilmu terkait dan anaiisis laboratorium.
Apabila Science evidence tidak ditransformsikan ke dalam Legal evidence,
maka fakta-fakta tersebut akan sulit dipahami, dimengerti, dan diyakini,
terutama oleh mereka yang awam terhadap masalah lingkungan. Karena
itu, pembuktian tindak pidana lingkungan didomonasi oleh keterangan ahli
dan hasil analisis laboratorium yang kemudian harus didukung pula oleh
alat-afat bukti [ainnya.

Sistem pembuktian menurut KUHAP menganut sistem pembuktian
negatif wettelijk. Sistem pembukiian tersebut berdasarkan pada
tersedianya minimal dua alat bukti yang sah dan keyakinan hakim,
menjadi faktor sentral dalam menentukan apakah perbuatan dan
kesalahan yang bersangkutan/didakwakan terbukti atau tidak. Sistem

pembuktian negatif wetfelijk tersebut dapat dilihat dalam Pasal 183

3% Harun M Husein, Op. Cif.,hal 181.
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KUHAP yang menyebutkan “hakim tidak boleh menjatuhkan pidana
kepada seseorang kecuali apabila dengan sekurang-kurangnya dua alat
bukti yang sah, ia memperoleh keyakinan bahwa suatu tindak pidana
benar-benar terjadi dan bahwa terdakwalah vyang bersalah
melakukannya”.
Secara normatif menurut ketentuan Pasal 184 ayat (1) KUHAP,*®
alat bukti yang dianggap sah terdiri dari :
1. Keterangan saksi
Saksi adalah orang yang memberikan keterangan guna
kepentingan penyidikan, penuntutan dan peradilan tentang suatu perkara
yang ia dengar, lihat dan alami sendiri. Keterangan saksi adalah salah
satu alat bukti dalam perkara pidana yang berupa keterangan dari saksi
mengenai suatu peristiwa pidana yang ia dengar, lihat dan alami sendiri.
Cara penggunaan dan peniliaian saksi diatur dalam Pasal 185
KUHAP, berisi :
1. Keterangan saksi sebagai alat bukti ialah yang saksi menyatakan di
sidang pengadilan ;
2. Keterangan seorang saksi saja tidak cukup untuk membuktikan
bahwa terdakwa bersalah terhadap perbuatan yang didakwakan

kepadanya ;

3 Ibid, hal 182-198.
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. Ketentuan sebagaimana yang dimaksud dalam ayat (2) tidak

berlaku apabila disertai dengan suatu alat bukti yang sah yang

lainnya;

. Keterangan beberapa saksi yang berdiri-sendiri tentang suatu

kejadian atau keadaan dapat digunakan sebagai alat bukti yang
sah apabila keterangan saksi itu tidak ada hubungannya satu
dengan yang lain sedemikian rupa sehingga dapat membenarkan

adanya suatu kejadian atau keadaan tertentu;

. Baik bendapat maupun rekan yang diperoleh dari hasil pemikiran

saja, bukan merupakan keterangan saksi ;

. Dalam menilai kebenaran keterangan seorang saksi, hakim harus

dengan sungguh-sungguh memperhatikan hal sebagai berikut :

a. Persesuaian antara keterangan saksi antara yang satu
dengan yang lainnya;

b. Persesuaian antara keterangan saksi dengah alat bukti
yang lain;

c. Alasan yang mungkin dipergunakan oleh saksi untuk
memberikan keterangan tertentu;

d. Cara hidup dan kesusilaan saksi serta segala sesuatu yang
pada umumnya dapali mempengaruhi dapat tidaknya

keterangan itu dipercaya.

7. Keterangan saksi yang tidak disumpah meskipun sesuai satu

dengan yang lainnya, tidak merupakan alat bukti, namun apabila
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keterangan itu sesuai dengan keterangan saksi yang disumpah,

dapat dipergunakan sebagai tambahan alat bukti yang sah yang

lain.

Semua syarat bagi keterangan saksi tersebut sekalipun telah
terpenuhi, tidak secara otomatis dapat mempunyai kekuatan pembuktian
yang mengikat hakim. Dalam ‘hal ini untuk menyatakan terbuktinya
sesuatu, masih diperlukan unsur lain di luar alat bukti yang sah tersebut,
yakni keyaninan hakim. Di sinilah letak perbedaan pokok antara sistem.
pembukiian negatif weffelik dengan positif wetftefijk. Dalam sistem
pembuktian positif wettelyk apabila kuantitas dan kualitas alat bukti yang
ditetapkan undang-undang terpenuhi, maka hakim harus menyatakan
sesuatu itu terbukti, meskipun ia tidak yakin akan hal itu.

2. Keterangan ahli

Keterangan ahli menurut Pasal 1 butir (28) KUHAP adalah
keterangan yang diberikan oleh seseorang yang memiliki keahlian khusus
tentang suatu hal yang diperlukan untuk membuat terang suatu perkara
pidana guna kepentingan pemeriksaan. Pasal 186 KUHAP menyebutkan
keterangan ahli adalah apa yang oleh seseorang ahli dinyatakan di sidang
pengadilan. Jadi, untuk sahnya keterangan ahli sebagai alat bukti,
keterangan tersebut harus dinyatakan dalam sidang pengadilan. Namun
demikian, seorang ahli dapat pula memberikan di luar pemeriksaan
sidang, seperti pemeriksaan tahap penyidikan (visum et revertum).

Keterangan tersebut dinamakan keterangan tertulis yang dalam
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pemeriksaan cukup hanya dibacakan saja. Ahli yang bersangkutan tidak
mesti harus hadir di persidangan, kecuali apabila dipandang perlu.

Dalam memilih saksi ahli harus dilihat kriteria, vakni: Pertama,
mempunyai pengalaman dan kecakapan akademik, kedua, ahli di
bidangnya, ketiga, bersikap obyektif, keempat, mempunyai kemampuan
unfuk menyampaikan pikiran dengan menggunakan peristiwa yang
sederhana, dan kelima, berpengalaman dalam persidangan di pengadilan.

Seorang saksi ahli yang ditunjuk harus terlbat aktif baik sebelum
persidangan maupun pada waktu persidangan. Fungsi seorang saksi ahli
sebelum persidangan antara lain, Pertama, memberi tahu atau mengajari
penyidik dan jaksa mengenai hal ikhwal, sejarah industri yang
bersangkutan, sifat fisika, dan kimia bahan pencemar, prosedur
pengambilan sampel, prosedur analisis yang digunakan sumber-sumber
pencemar pada lokasi yang bersangkutan, dan keefektifan teknologi,
kedua, melakukan pengkajian terhadap bukti yang telah dikumpulkan oleh
penyidik dan merekomendasi hal-hal yang dapat {ebih memperkuat atau
menetapkan ajakan apakah tambahan kesaksian ahli diperlukan atau
tidak, dan ketiga, memberikan bantuan kepada jaksa dalam menyiapkan
kesaksian langsung guna menjamin bahwa pendapat semua saksi ahli
didasarkan pada fakta yang akan diuji di muka pengadilan sebelum saksi
ahli memberikan kesaksianya.

Pada proses peradilan, seorang saksi ahli dapat berfungsi ganda,

baik sebagai penasehat maupun sebagai saksi ahli. Sebagai seorang
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penasehat, seorang saksi ahli harus setiap saat siap membantu jaksa
melaiui pemberian nasehat dalam masalah teknis, terutama pada waktu
sakst ahli digjukan oleh pembela sedang diperiksa oleh tim pembela atau
pada wakiu jaksa sedang melakukan pemeriksaan silang. Sebagai
seorang penasehat, seorang saksi ahli dapat membantu jaksa dalam
pengujian terhadap barang bukti pada setiap hari akhir kerja dan
mendiskusikan cara-cara bagaimana yang dapat dilakukan untuk
memperkuat aspek-aspek yang lemah serta memberikan penekanan
kepada aspek-aspek yang kuat.
3. Surat

Surat-surat agar dapat dinilai sebagai alat bukti yang sah, maka
harus memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan Pasal 187 KUHAP, yakni
dibuat atas sumpah jabatan atau dikuatkan dengan sumpah, yakni :

a. Berita acara dan surat lain dalam bentuk resmi yang dibuat oleh
pejabat umum yang berwenang atau yang dibuat dihadapannya
yang memuat keterangan tentang kejadian atau keadaan yang
didengar, dilihat, atau yang dialaminya sendiri, disertai dengan
alasan yang jelas dan tegas tentang keterangannya itu.

b. Surat yang dibuat menurut ketentuan perundang-undangan atau
surat yang dibuat oleh pejabat mengenai hal yang termasuk dalam
tata laksana yang menjadi tanggung jawabnya dan vyang

diperuntukan bagi pembuktian sesuatu hal atas suatu keadaan.
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c. Surat keterangan dari seorang .ahli yang memuat pendapat
berdasarkan keahliannya mengénai suatu hal atau suatu keadaan
yang diminta secara resmi dari padanya.
d. Surat fain yang dapat berlaku jika ada hubungannya dengan isi dari
alat pembuktian yang lain.
4. Petunjuk

Petunjuk dapat dijadikan sebagai alat bukti. Pasal 188 KUHAP
disebutkan bahwa sumber-sumber petunjuk dan sistem penilaiannya
adalah : |

a. Petunjuk berupa perbuatan, kejadian dan keadaan yang karena
persesuaiannya, baik antara yang satu dengan yang lainnya,
maupun dengan tindak pidana itu sendiri, menandakan bahwa telah
terjadi tindak pidana dan siapa pelakunya;

b. Petunjuk tersebut hanya bisa diperoleh dari keterangan saksi, surat
dan keterangan terdakwa;

c. Penilaian atas kekuatan pembuktian dari suatu petunjuk dalam
setiap keadaan tertentu dilakukan oleh hakim dengan arif dan
bijaksana, setelah ia mengadakan pemeriksaan dengan penuh
kecermatan dan keseksamaan berdasarkan hati nuraninya.

5. Keterangan terdakwa
Menurut Pasal 189 KUHAP, keterangan terdakwa adalah apa yang
terdakwa nyatakan di sidang tentang perbuatan yang ia lakukan atau yang

ia ketahui sendiri atau alami sendiri.
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Di persidangan, terdakwa atau penasehat hukumnya dapat
mengajukan alat bukti atau alasan untuk melemahkan atau mematahkan
argumentasi yang dikemukakan Jaksa Penuntut Umum. Apabila
dipersidangan majelis hakim sampai pada kesimpulan bahwa
berdasarkan bukti-bukti yang ada dan pemeriksaan terdakwa telah
terbukti sah dan meyakinkan telah melakukan sebagian atau seluruhnya
perbuatan pidana yang didakwakan Jaksa Penuntut Umum, maka majelisl
hakim setelah mempertimbangkan hal-hal yang memberatkan dan
meringankan akan menjatuhkan sanksi pidana pada terdakwa.

Beberapa hal lain yang sering dijadikan pertimbangan, antara lain :

1. Sikap terdakwa

2. Mengaku terus terang atau berbelit-belit dalam memberikan
keterangan.

3. Belum pernah atau sudah pernah dihukum.

4. Usia terdakwa, seperti usia masih muda.

5. Akibat perbuatannya dapat meresahkan dan merugikan masyarakat
banyak.

Dalam kasus sengketa lingkungan, menurut Hamrat Hamid* perlu
dipertimbangkan hal-hal sebagai berikut :

1. Mofif atau alasan terdakwa.
2. Kesungguhan terdakwa dalam melakukan pencegahan tercemar

atau rusaknya lingkungan hidup.

37 Hamrat Hamid, Op. Cit,, hal 17.
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3. Besar kecilnya bencana atau bahaya terhadap jiwa atau kesehatan
manusia.

4. Besar-kecilnya perhatian, kepedulian dan bantuan perusahaan
tersebut pada masyarakat sekitar, terutama masyarakat ekonomi
lemah.

5. Ada tidaknya peringatan atau téguran dari aparat atau instansi
pemerintah yang berwenang.

Ketentuan pidana dalam UU No. 4 Tahun 1982 diatur dalam Pasal
22 ayat (1) dan (2) sedang dalam UU No. 23 Tahun 1997 diatur dalam
Pasal 41-44. Ketentuan pidana yang diatur dalam UU No. 23 Tahun 1997
meliputi

1. Perbuatan dilakukan secara sengaja mengakibatkan pencemaran
dan atau perusakan lingkungan diancam dengan hukuman pidana
penjara paling lama 10 tahun dan denda paling banyak Rp.
500_000.000,00. Jika tindak pidana mengakibatkan orang mati
atau luka berat, pelaku dapat diancam pidana penjara paling lama
15 tahun dan denda paling banyak Rp. 750.000.000,00. (Pasal
41).

2. Perbuatan karena kealpaan mengakibatkan pencemaran dan atau
perusakan fingkungan hidup, diancam pidana pnjara paling lama 3
tahun dan denda paling banyak Rp. 100.000.000,00; jika tindak

pidana tersebut mengakibatkan orang mati atau luka berat, maka
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pelaku dapat diancam dengan pidana penjara paling lama 5 tahun
dan denda paling banyak Rp.150.000.000,00 (Pasal 42).

Perbuatan dengan sengaja melepas atau membuang zat, energi,
dan atau komponen [ain yang berbahaya atau beracun masuk di
atas atau ke dalam tanah, udara, air permukaan,melakukan
import, eksport, memperdagangkan, mengangkut, menyimpan
bahan tersebut, menjalankan instalansi yang berbahaya. Padahal
mengetéhui atau sangat beralasan untuk menduga bahwa
perbuatan fersebut dapat menimbulkan pencemaran dan atau
kerusakan lingkungan hidup atat membahayakan kesehatan
umum atau nyawa orang iain, diancam pidana penjara paling lama
6 tahun dan denda paling banyak Rp. 300.000.000,00; ancaman
hukuman tersebut dapat juga dikenakan terhadap perbuatan
dengan sengaja memberikan informasi paisu atau menghilangkan
atau menyembuny.ikan atau merusak informasi yang diperiukan
datam kaitannya pertumbuhan pelanggaran di atas. Padahal yang
bersangkutan mengetahui atau beralasan untuk menduga bahwa
perbuatan tersebut dapat menimbulkan pencemaran dan atau
pencemaran lingkungan hidup atau membahayakan kesehatan
umum atau nyawa orang lain. Jika findak pidana tersebut diatas
mengakibatkan orang mati atau luka berat, pelakunya “ akan
diancam dengan pidana penjara paling lama 9 tahun dan denda

paling banyak Rp.450.000.000,00 (Pasal 43).
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Perbuatan karena kealpaan melakukan perbuatan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 43 di atas digncam dengan pidana penjara
paling lama 3 tahun dan denda paling banyak Rp.100.000.000,00.
Jika perbuatan tersebut mengakibatkan orang mati atau luka berat,
maka pelaku pidana dapat diancam dengan pidana penjara paling
lama 5 tahun denda paling banyak Rp.150.000.000,00. (Pasal 44).
Jika tindak pidana tersebut dilakukan oleh atau atas nama suatu
badan hukum, perseroan, perserikatan, yayasan atau organisasi
lain diancam dengan pidana denda diperberat dengan sepertiga
(Pasal 45)..Tuntutan pidana juga dapat dikenakan terhadap
mereka yang memberikan perintah atau bertindak sebagai
pimpinan tanpa mengingat apakah orang-orang tersebut, baik
berdasarkan hubungan kerja atau berdasarkan hubungan lain,
melakukan tindak pidana secara sendiri atau bersama-sama
(Pasal 46).
Selain pidana sebagaimana dimaksud dalam KUHAP dan undang-
undang lain, terhadap pelaku tindak pidana lingkungan hidup
sebagaimana dimaksud dalam pasal 46 dapat pula dikenakan
tindakan tata tertib (Pasal 47) berupa :

a. Perampasan keuntungan yang diperoleh dari tindak pidana.

b. Penutupan seluruhnya atau sebagian perusahaan.

c. Perbaikan akibat tindak pidana.

d. Mewajibkan mengerjakan apa yang dilalaikan tanpa hak.
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e. Meniadakan apa yang dilalaikan tanpa hak.
f. Menempatkan perusahaan di bawah pengampuan paling
lama 3 tahun.

Dari isi ketentuan Pasal-pasal tersebut menggambarkan begitu
berat sanksi pidana terhadap perbuatan perusakén dan atau pencemaran
lingkungan hidup. Oleh karena itu, berdasarkan Pasal 48, disebutkan
bahwa segala bentuk perbuatan tersebut di atas baik dilakukan dengan
sengaja atau karena kealpaan dikategorikan sebagai perbuatan
kejahatan.

Sekalipun undang-undang lingkungan, baik itu undang-undang
yang lama maupun undang-undang yang.baru telah mencantumkan
ketentuan pidana yang begitu berat. Namun, ketentuan tersebut belum
menjamin para perusak atau pencemar lingkungan ketakutan atau
pelakunya dapat dijerat dengan hukuman yang setimpal. Karena terbukti
dalam berbagai persidangan sengketa lingkungan hidup di pengadilan
seperti, kasus persidangan lingkungan yang dilakukan PT. Sido Makmur di
PN Sidoarjo dan PT Indorayon utama di PN Jakarta Pusat tahun 1989
ataupun persidangan kasus pembakaran hutan PN Riau tahun 1998, para
pthak yang terdakwa meiakukan perbuatan pencemaran atau perusakan
lingkungan hidup dapat [olos begitu saja.

Dari persidangan kasus tersebut dapat dilihat bahwa jaksa
penuntut umum dan majelis’ hakim yang mengadili dibuat bingung oleh

kemampuan penasehat hukum terdakwa dalam mengajukan bukti limbah
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sebagai sampel pembuktian yang tidak melewati ambang batas. Hal ini
terjadi disebabkan Jaksa Penuntut Umum dan Hakim sama-sama belum
memahami liku-liku perkara yang berkaitan tindak pencemaran atau
perusakan lingkungan hidup jaksa penuntut umum tidak mampu
membantah fakta yang diajukan pihak terdakwa dan majelis hakim tidak
berupaya untuk menguji keadaan vyang meragukan secara lebih
mendalam.

Tidak berfungsinya ketentuan sanksi hukuman Undang-undang
Lingkungan Hidup dalam menangani sengketa lingkungan yang
diakibatkan pencemaran atau perusakan lingkungan telah menimbulkan
silang pendapat oleh berbagai pihak. Menurut Hamzah, ketentuan pidana
terhadap sanksi lingkungan harus diubah dari ketentuan yang sifatnya
ultimatum remidium yang menganggap bahwa pelanggaran hukum
lingkungan belum merupakan persoalan yang serius menjadi premium

% yang menjadikan sanksi pidana sebagai instrumen yang

remidium
diutamakan dalam menangani tindak perbuatan pencemaran atau
perusakan lingkungan. Pilihan pada hukuman pidana, jika kerusakan tidak
dapat diperbaiki atau dipulihkan, misalnya penebangan pohon,
pembunuhan terhadap burung, atau binatang yang dilindungi atau

termasuk frreparability. Perbaikan atau pemulihan termasuk tidak dapat

dilakukan secara fisik.

% Hamzah., Op. Cit., 1995, hal 82,
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Demikian juga menurut Loeby Loegman yang berpendapat sama
nampaknya tidak terakomodasi dalam UU No 23 Tahun 1997, dimana
undang-undang tersebut masih menjadikan ketentuan sanksi pidana
sebagai ultimatum remidium. Hal ini ditegaskan lebih [anjut oleh Muladi
yang mengatakan bahwa suatu saat sekarang ketentuan pidana dijadikan
sebagai instrumen premium remidium masih belum periu, karena sanksi
lain seperti administrasi dan perdata masih bias didayagunakan. Hal
tersebut sesuai dengan asas peradilan (principlfe of restrainf), yang
merupakan salah satu syarat kriminalisasi, hendaknya sanksi pidana baru
dimanfaatkan apabila sanksi administrasi dan perdata ternyata tidak tepat
dan tidak efektif untuk menangani tindak pidana lingkungan. °

Lebih lanjut dikatakan bahwa findak pidana lingkungan
dikatagorikan sebagai administrative penal law atau public welfare
offenses, yang memberikan kesan ringannya perbuatan tersebut. Dalam
hal ini, fungsi hukum pidana bersifat menunjang sanki-sanksi administrasi.
Dengan demikian keberadaan tindak pidana lingkungan sepenuhnya
tergantung pada hukum lain.

Kondisi semacam itu wajar, namun mengingat betapa penting
lingkungan hidup yang sehat dan baik dan kedudukannya sebagai tindak
pidana ekonomi serta kompleksitas kepentingan yang dilindungi tersebut
di atas, baik yang bersifat antroposentris maupun ekosentris, maka

ketentuan khusus perlu dilengkapi tindak pidana lingkungan yang bersifat

3 Muladi, Op. Cit., 1998, hal 10.
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umum dan mandiri terlepas dari hukum yang lain, yang dinamakan generic
crime atau core crime.

Dalam perumusan tindak pidana lingkungan, hendaknya selalu
dingat bahwa kerugian dan kerusakan lingkungan hidup tidak hanya
bersifat nyata (actual harm), tetapi juga bersifat ancaman kerusakan
potensial, baik terhadap lingkungan hidup maupun kesehatan umum. Hal
ini disebabkan karena kerusakan tersebut sering kali tidak sekétika timbul
dan tidak dengan mudah pula untuk dikuantifikasi. Sehubungan dengan
itu untuk generic crime yang bersifat berat, sebaiknya memang
dirumuskan sebagai tindak pidana materiil, dalam hal ini akibatnya
merupékan hakiki yang harus dibuktikan. Namun, untuk tindak pidana
yang bersifal khusus (spesific crimes) yang melekat pada hukum
administratif dan relatif lebih ringan, maka perumusan bersifat formal,
tanpa menunggu pembuktian akibat yang terjadi dapat dilakukan. Sikap
batin yang menjadi elemen tindak pidana tersebut dapat mencakup
perbuatan sengaja (dofus knowingly), sengaja dengan kemungkinan
(dolus eventualis, recklesness) dan kealpaan (culpa,negligence).

Dalam merumuskan tindak pidana lingkungan, hendaknya selalu
dipertimbangkan adanya dua macam elemen, yakni elemen material
(materiel element) dan elemen mental (mentaf efement). Elemen material
mencakup pertama adanya perbuatan atau tindak perbuatan sesuatu

{omisson) yang menyebabkan terjadinya tindak pidana, kedua, perbuatan
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atau tidak berbuat yang melanggar atau bertentangan dengan standar
lingkungan yang ada.‘

Elemen mental mencakup pengertian bahwa berbuat atau tidak
berbuat tersebut dilakukan dengan sengaja, recklesness (dolus eventualis
afau culpa gravis) atau kealpaan (negligence). Pembagian ini biasa
dikenal dalam sistem hukum Anglo Saxon, sedang hukum Indonesia
banyak dipengaruhi sistem hukum kontinental, membedakan kategori-
kategori kesengajaan (dofus) dan kealpaan (Cuipa).

Dilihat dari kecenderungan perkembangan internasional, maka
perumusan di atas perlu disempurnakan, karena masih kelihatan bahwa
lingkungan hidup sebagai kepentingan hukum masih belum memperoleh
periindungan secara eksplisif. Kesehatan umum dan nyawa manusia jauh
lebih sempit apabita dibandingkan dengan pengertian lingkungan hidup
yvang lebih luas.

Dengan melihat kecenderungan-kecenderungan internasional dan
peraturan-peraturan yang bersifat domestik dan karena sifat tindak pidana
lingkungan masuk dalam kategori infernasional crime, maka jauh-jauh hari
hendaknya sudah mulai dipikirkan kemungkinan terjadinya environmental
trans- border crime dan ekstra-territorial crimes. Dalam hal ini persoalan-
persoalan ekstradisi dan kerjasama internasional dalam penyidikan,

penuntutan dan peradilan menjadi sangat relevan,*

* Muladi, Jbid., hal 20-22.
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Karena terhadap tindak pidana lingkungan, periu dipikirkan

pertanggungjawaban perusahaan (Korporasi), yang perlu memperhatikan

hal-hal sebagai berikut :

a.

Korporasi baik mencakup badan hukum (legal entity)
maupun non badan hukum, seperi organisasi dan
sebagainya;

Korporasi dapat bersifat privat (pﬁvate juridicalentity) dapat
pula bersifat publik (public entity);

Apabila diidentifikasikan bahwa tindak pidana lingkungan

dilakukan dalam bentuk organisasional, maka seorang

alamiah (manager, agents, employes) dan korporasi dapat
dipidana baik sendiri-sendiri maupun bersama-sama (by
punishment provition),

Terdapat kesalahan manajemen dalam korporasi dan terjadi
apa yang dinamakan breach of a statutory or regulatory
provision;

Pertanggungjawaban badan hukum ditakukan terlepas dari
apakah orang-orang yang bertanggung jawab di dalam
badan hukum tersebut berhasil diidentifikasi, dituntut dan di
pidana;

Segala sanksi pidana dan tindakan.pada dasarnya dapat
dikenakan pada korporasi, kecuali pidana mati dan pidana

penjara. Hal yang dinamakan corporate death pinafty dan
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corporate imprisonment yang mengandung pengertian
larangan suatu korporasi untuk berusaha di bidang-bidang
usaha tertentu dan pembatasan-pembatasan lain terhadap
langkah-langkah korporasi dalam berusaha;

Penerapan sanksi pidana terhadap korporasi tidak
menghapus kesalahan perorangan;

Pemidanaan terhadap korporasi hendaknya memperhatikan
kedudukan korporasi untuk mengendalikan perusahaan,
melalui kebijakan pengurus atau para pengurus (corporafe
executive officers) yang memiliki kekuasaan untuk
memutuskan (power of officers) yang memiliki kekuasaan
untuk memutuskan (power of decision) dan keputusan

tersebut telah diterima oleh korporasi tersebut.

Melihat beragamnya sanksi terhadap pencemaran atau

perusakan

lingkungan hidup, maka menurut De Bunt*' periu

dikemukakan rambu-rambu dalam memilih penerapan sanksi hukum.

Kriteria yang dipakai adalah :

1.

Kriteria normatif, berdasarkan atas pandangan bahwa
hukum pidana hanya diterapkan terhadap pelanggaran yang
mempunyai nilai etis negatif yang sangat tinggi (high ethical
negative value). Pelanggaran dipandang sebagai sangat

tercela secara sosial (socially most reprehensible). Beberapa

‘1 De Bunt dalam Hamzah, Op.CiL, bal 83-84.
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rambu yang tergolong sangat tercela secara sosial, seperti
residivisme (pengulangan pelanggaran), bobot delik cukup
berat, kerusakan lingkungan cﬁkup serius dan sebagainlya.

2. Kiriteria instrumental bersifat pragmatis, seperti penjeratan
tersangka menjadi tujuan, maka hukum pidana yang
sebaiknya diterapkan. Jika yang menjadi tujuan adalah
pemulihan keadaan atau perbaikan kerusakan, maka
instrumen administrasi yang enggan bertindak atau bahkan
terlibat dalam pelanggaran, maka instrumen hukum pidana
yang lebih baik untuk diterapkan. Jika polisi atau jaksa yang
enggan bertindak, maka instrumen hukum administrasi yang
diterapkan.

3. Kriteria oportunistik termasuk jika penerapan administratif
tidak dapat berjalan, misalnya, tidak dapat dilakukan
paksaan administrasi atau uang paksa (dwangsom). Oleh
karena pelaku telah pailit atau bangkrut, maka akan lebih
baik diterapkan instrumen hukum pidana. Jika penegakan
hukum lingkungan tidak menjadi prioritas Jaksa, maka baik
untuk menerapkan instrumen hukum pidana.

Melihat tidak efektifnya ketentuan tanggung jawab mutlak yang
dianut undang-undang lingkungan hidup, menurut beberapa pengamat
hukum, persoalannya tidak semata-mata karena faktor aturan hukumnya,

tetapi juga karena faktor manusia terutama yang berkaitan dengan
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kemampuan aparat penegak hukum dalam memahami hakekat atas
tanggung jawab mutlak dan kemampuan penafsiran aturan undang-
undang lingkungan hidup.

Oleh karena itu, berkaitan dengan asas tanggung jawab mutlak,
periu dibarengi dengan pengadaan peraturan pelaksana sebagai petunjuk
operasional yang bersifat praktis. Di samping itu, harus diimbangi
kemampuan aparat penegak hukum yang profesional dan jujur serta
tersedianya peralatan pembuktian, seperti laboratorium yang memadai
dengan dilengkapi tenaga yang memadai dan mampu menjalankan
tugasnya dengan baik, terutama pada waktu mengadakan pengujian atau
tes sampel sebagai alat bukti yang diperlukan dalam persidangan.

B. Kendala Penegakan Hukum Lingkungan

Berbagai kasus penyelesaian sengketa lingkungan dari pertama
kali diundangkannya Undang-Undang Lingkungan Hidup hingga Kini
belum menunjukkan hasil yang menggembirakan. Beberapa faktor yang
menjadi kendala penegakan hukum lingkungan di Indonesia menurut
Koesnadi Hardjasoemantri adalah :*

1. Pemasyarakatan peraturan perundang-undangan yang

berkaitan dengan lingkungan hidup kurang memadai selama

ini masyarakat kurang mengetahui hak dan kewajibannya.

2 Koesnadi Hardjasoemantri, “Penegakan Hukum dan Penyelesaian Sengketa dalam UU
No.23 Tahun 1997, Makalah Penataran Hukum Lingkungan, Fakultas Hukum Unair, 6-13
Februari 1997, hal 1.
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2. Aparat penegak hukum, yaitu meliputi, pertama, pejabat yang
berwenang memberi izin, kedua, polisi, ketiga, jaksa, keempat,
hakim, dan kelima, pengacara/konsultan hukum kurang
tanggap terhadap perkembangan hukum fingkungan.

3. Beberapa ketentuan Undang-Undang Lingkungan Hidup,
terutama yang berkaitan dengan penegakan hukum kurang
ada penjabaran secara jelas.

Secara umum, penegakan hukum lingkungan menurut Harun M,
Husein akan terkait dengan beberapa kendala, yakni : 4
1.Sarana Hukum

Peraturan hukum hasil manusia tidak mungkin akan dapat
mencapai kesempurnaan, teriebih fagi yang kesempurnaan besifat hakiki.
Hal ini disebabkan karena kemampuan manusia dalam menciptakan
produk hukum dibatasi oleh kemampuan yang bersifat manusiawi. Namun
demikian, berdasarkan pengalaman sekali pun banyak peraturan hukum
yang mengandung kelemahan atau kekurangan, tetapi dalam
kenyataannya peraturan hukum tersebut dapat berhasil mendekati rasa
keadilan.

Dalam hal ini perlu ditegaskan bahwa hukum itu hanya sebagai
sarana belaka. Karena itu, kalau hukumnya baik maka tersedia sarana
yang baik. Agar kebaikan dapat terlaksana secara nyata, maka sarana

yang ada perlu diterapkan dan digunakan sebaik-baiknya. Dalam hal ini

** Harun M. Hussein, Op Cit., hal 210-220,
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terlaksananya kebaikan secara nyata tergantung dari kehendak dan
perbuatan nyata manusia yang dapat ditunjang oleh hukum.

Menurut M. Danusastro (1985) hukum yang baik belum menjamin
bahwa kebaikan akan sungguh-sungguh dapat terlaksana, tanpa manusia
mau dan mampu melaksanakannya secara seksama. Oleh karena itu, di
samping perlu diéusun hukum yang baik, maka perlu pelaksanaannya
secara nyata.
2.Aparat Penegak Hukum

Dalam hal ini akan terkait pada aspek kuantitas dan kualitas aparat
penegak hukum. Kuantitas berkaitan dengan jumlah atau lengkap
tidaknya aparat penegak hukum yang ada. Sedang kualitas berkaitan
dengan kemampuan dan kemahiran (profesfonalisme) aparat penegak
hukum dalam menangani kasus-kasus lingkungan hidup. Kekurangan baik
dari segi kuantitas maupun kualitas aparat penegak hukum akan sangat
mempengaruhi efektivitas penegakan hukum lingkungan.

Aparat penegék hukum baik dalam arti preventif maupun
representatif dalam menangani kasus pencemaran atau perusakan
lingkungan hidup, di samping jumlahnya amat terbatas, juga
kemampuannya masih terbatas. Saat sekarang ini aparat pemerintah yang
bertugas di berbagai instansi, seperti di berbagai departemen, Pemda dan
Bapedal, kebanyakan baru dapat melaksanakan tugas-tugas yang bersifat

preventif, seperti pemantauan, pembinaan, dan peringatan. Apabila terjadi
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pelanggaran terhadap lingkungan hidup, mereka tidak melakukan
tindakan hukum.

Kenyataan menunjukan bahwa aparat penegak hukum, seperti
penyidik, penuntut umum, dan hakim yang memahami peraturan atau
ketentuan lingkungan hidup jumlahnya maupun kemampuan terbatas. Di
samping itu juga harus disadari bahwa persoalan aturan lingkungan hidup
aspeknya sangat iuas dan bersifat kompleks yang akan berkaitan dengan
berbagai disilpin ilmu (multidisipliner). Karena itu perlu mendidik tenaga-
tenaga profesional aparat penegak hukum sehingga diharapkan mereka
akan mampu menangani kasus-kasus lingkungan atas dasar wawasan
yang komprehensif dan integral.
3.Fasilitas dan Sarana Lingkungan

Fasilitas dan sarana lingkungan adalah alat untuk mencapai tujuan
penegakan hukum lingkungan. Ketiadaan dan keterbatasan fasilitas dan
sarana penunjang lainnya akan sangat mempengaruhi keberhasilan
penegakan hukum lingkungan.

Fasilitas dan sarana dibutuhkan karena dalam menangani kasus-
kasus lingkungan akan melibatkan berbagai perangkat teknologi canggih
(peralatan laboratorium) yang untuk kepentingan operasionalnya
memeriukan tenaga ahli dan biaya sangat mahal. Belum tersedianya
beberapa laboratorium yang sangat memadai menyebabkan dalam
pembuktian sampel yang diajukan kepada para pihak pada masing-

masing laboratorium menunjukan hasil yang berbeda-beda sehingga
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kalau dipakai sebagai alat bukti di pengadilan sering kali membingungkan
aparat penegak hukum, sehingga menimbulkan keragu-raguan hakim
dalam menjatuhkan sanksi hukuman.

4. Kesadaran Masyarakat Terhadap Lingkungan

Indikator kesadaran hukum masyarakat terletak pada kepatuhan
kepada ketentuan hukum. kepatuhan dan ketaatan pada ketentuan hukum
lingkungan menunjukan efektivitas berlakunya hukum lingkungan di
tengah masyarakat. Menurut Otfto Soemarwoto (1988) manusia
berintegrasi secara terus-menerus dengan lingkungan hidupnya di mana
dalam interaksinya ifu, ia mengamati lingkungan dan mendapatkan pula
pengalaman. Dari pengamatan dan pengalamannya, ia mempunyai
gambaran tertentu tentang Iingkunga-n hidupnya yang disebut sebagai
citra lingkungan.

Bila citra seseorang bersifat negatif, dalam arti ia tidak memahami
dan menghayati betepa pentingnya kelestarian lingkungan hidup bagi
kelangsungan hidup dan kehidupan, maka ia cenderung bersifat masa
bodoh terhadap lingkungan. Orang yang demikian bahkan tidak segan-
segan melakukan perbuatan yang berdampak negatif terhadap
lingkungannya, seperi membabat hutan, membuang limbah sesuka
hatinya, menangkap ikan dengan bom atau racun, menggali batu atau
pasir semau-maunya dan sebagainya.

Terbatasnya kesadaran hukum masyarakat terhadap lingkungan

disebabkan pula karena keawaman masyarakat terhadap berbagai aspek
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lingkungan. Dalam hal ini, citra dan kesadaran masyarakat terhadap
lingkungan dapat dibina dan ditingkatkan melalui usaha-usaha - seperti
penyuluhan, bimbingan keteladanan, dan keterlibatan masyarakat dalam
menanggulangi masalah lingkungan. Untuk itu peningkatan-peningkatan
kegiatan penegakan hukum yang berdimensi edukatif dan persuasif serta
preventif perlu ditingkatkan dan digalakkan.

5. Faktor Sosial, Politik dan Kultural

Faktor sosial, politik dan kuftural akan amat menentukan
berhasinya pengelolaan lingkungan hidup dan penegakan hukum
lingkungan. Berkaitan dengan faktor sosial, politik dan kultural, maka
menurut Munadjat Danusastro (1980) penyebab masalah lingkungan
dapat dikatagorikan dalam 4 K atau the four P, yaitu perfama, kemiskinan
(poverty), kedua, kependudukan (population), ketiga, kekotoran atau
kerusakan (pollution) dan keempat, kebijakan (policy).

Berkaitan dengan itu, menurut Siahaan (1987) maka faktor yang
amat berpengaruh adalah faktor kemiskinan dan fedakan penduduk.
Kedua fakfor tersebut menduduki ranking yang paling sentral yang
selanjutnya menimbulkan komplikasi yang tidak sehat pada lingkungan
hidup. |

Faktor sosial budaya yang dapat memberikan pengaruh terhadap
lingkungan hidup adalah faktor agama dan tradisi. Setiap agama
mengajarkan kepada umatnya untuk memelihara dan mengelola alam dan

seisinya secara bijaksana. Alam dan isinya titipan sang Pencipta kepada
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manusia, karena itu harus dijaga dan dipelihara dengan sebaik-baiknya
dan tidak boleh dirusak. Dengan demikian, orang yang menghayati agama
akan selalu menjaga kelestarian dan keseimbangan dalam hubungannya
dengan sesama manusia, hubungannya dengan alamrdan lingkungannya
dan hubungannya dengan Tuhan pencipta alam semesta.

Sementara itu menurut Hamrat Hamid, kendala dan masalah
penegakan hukum lingkungan dapat dijumpai dalam berbagai tahapan,
yakni :

1. Tahap Penyelidikan dan Penyidikan

a. Kesadaran dan wawasan lingkungan masyarakat maupun pejabat
yang belum mempunyai kemampuan setarap yang dapat memahami
hakekat, urgensi lingkungan yang bersih, sehat dengan daya dukung
yang menjamin terfaksananya pembangunan yang berkelanjutan. Hal
tersebut menyebabkan aparat penegak hukum kurang peka terhadap
pencemaran atau perusakan lingkungan hidup.

b. Kemampuan teknis aparat yang belum memadai dapat menimbutkan

keragu-raguan dan kelambatan dalam bertindak.

c. Kesulitan mendapakan data yang akurat dan fakta yang relevan

dengan pembuktian.

d. Pandangan bahwa daya saing industri tidak boleh dilemahkan oleh

bertambahnya biaya produksi karena harus membuat alat pengolah

limbah.
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e. Sikap “rikuh” dan “ewuh pekewuh” yang masih melekat dalam budaya
masyarakat Indonesia sehingga apabila hak-hak dilanggar, termasuk
lingkunganya mereka diam saja, tidak mempermasalahkan atau
mengugat ke pengadilan.

f. Banyaknya peluang bagi pihak pengusaha untuk melakukan upaya
penangkalan,atau mempersulit penelitian dan pemeriksaan.

g. Prasarana dan sarana yang masih terbatas, termasuk juga teknis dan
biaya serta kemampuan personil.

h. Sering terjadi infervensi pihak ketiga yang dilakukan dengan
mengunakan pengaruh dan kekuasaan.

i. Kerahasian yang kurang terjamin.

2. Tahap Penuntutan

Beberapa hal yang menjadi kendala dalam tahap penuntutan
antara lain :

a. Perbedaan persepsi antara hakim dengan jaksa mengenai hukuman
dan kontruksi hukumnya.

b. Kurangnya alat bukti yang kuat dan relevan.

c. Terbatasnya kemampuan tekhnoldgi laboratorium.

d. Langkanya sanksi ahli yang mempunyai kemampuan dan
berpengalaman. |

e. Kurangnya kemapuan hakim dan jaksa menguasai hukum lingkungan.
Disamping itu, juga kurang menguasai pemahaman kasus dan kurang

menguasai teknik dan taktik' pembuktian di persidangan.
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f. Kurangnya koordinasi dan kerja sama antara penyidik, jaksa, dan saksi
ahli sehingga kerja sama yang dilakukan tidak efesien dan efektif.
C. Hak, Kewajiban, dan Peran serta masyarakat*

Bab (Il UUPLH menetapkan mengenai hak, kewajiban dan
wewenang yaitu hak dan kewajiban yang ada pada setiap orang serta
kewajiban yang ada pada Pemerintah, demikian pula wewenang
pengaturan yang ada pada Pemerintah serta hak masyarakat untuk
berperan serta.

a) Hak atas lingkungan hidup yang baik dan sehat

Pasal 5 ayat (1) UUPLH berbunyi :

“Setiap orang mempunyai hak yang sama atas lingkungan hidup

vang baik dan sehat”.

Pasal 5 ayat (1) UUPLH dinyatakan “hak atas lingkungan hidup
yang baik dan sehat” Sedangkan dalam Pasal 5 ayat (1) UUPLH
dipertegas menjadi “hak yang sama atas lingkungan hidup yang baik dan
sehat.”

Heinhard Steiger. menyatakan, bahwa apa yang dinamakan hak-
hak subyektif (subjective right) adalah bentuk yang paling luas dari
perlindungan seseorang.

Hak tersebut memberikan kepada yang mempunyainya suatu

tuntutan yang sah guna meminta kepentingan akan suatu lingkungan

* Koesnadi Hardjasoemantri, Hukum Tata Lingkungan, edisi ketujuh Gadjah Mada
University Press, Yogyakarta, 2001, hal. 93-106
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hidup yang baik dan sehat itu dihormati, suatu tuntutan yang dapat
didukung oleh prosedur hukum, dengan perlindungan hukum oleh
pengadilan dan perangkat-perangkat lainnya.
b) Hak atas Informasi lingkungan hidup
Dalam UUPLH telah ditambah dengan satu syarat yang sangat
penting, yaitu Pasal 5 ayat (2) UUPLH yang berbunyi :
“‘Setiap orang mempunyai hak atas informasi lingkungan hidup
yang berkaitan dengan peran dalam pengelolaan lingkungan
hidup.”
Adapun penjelasan ayat (2) ini berbunyi sebagai berikut :
‘Hak atas informasi lingkungan hidup merupakan suatu
konsekuensi logis dari hak berperan dalam pengelolaan
lingkungan hidup yang berlandaskan pada asas keterbukaan.
Hak atas informasi lingkungan hidup akan meningkatkan nilai
dan efektivitas peran serta dalam pengelolaan lingkungan
hidup, di samping akan membuka peluang bagi masyarakat

untuk mengaktualisasikan haknya atas lingkungan hidup yang
baik dan sehat.

Informasi lingkungan hidup sebagaimana dimaksud bada ayat ini
dapat berupa data, keterangan, atau informasi lain yang berkenaan
dengan pengelolaan lingkungan hidup yang menurut sifat dan tujuannya
memang terbuka untuk diketahui masyarakat, seperti dokumen analisis
mengenai dampak lingkungan hidup, baik pemantauan penataan maupun
pemantauan perubahan kualitas lingkungan hidup, dan rencana tata
ruang.”

Ketentuan dalam Pasal 5 (2) UUPLH ini ber‘kaitan dengan Pasal 6

ayat (2) UUPLH yang berbunyi :
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“Setiap orang yang melakukan usaha danfatau kegiatan
berkewajiban memberikan informasi yang benar dan akurat
mengenai pengelolaan lingkungan hidup.”

Dalam hubungan dengan masalah informasi perlu diperhatikan
hal-hal sebagai berikut :
¢} Hak dan kewajiban berperan serta

Pasal 5 ayat (3) UUPLH menyatakan :

“Setiap orang mempunyai hak untuk berperan dalam rangka
pengelolaan lingkungan hidup sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku”.

Penjelasan ayat ini berbunyi :

“Peran sebagaimana dimaksud dalam pasal ini meliputi peran
dalam proses pengambilan keputusan, baik dengan cara
mengajukan keberatan maupun dengar pendapat atau dengan
cara lain yang ditentukan dalam peraturan perundang-
undangan. Peran fersebut dilakukan antara lain dalam proses
penilaian analisis mengenai dampak lingkungan hidup atau
perumusan kebijakan lingkungan hidup. Pelaksanaannya
didasarkan pada prinsip keterbukaan. Dengan keterbukaan
dimungkinkan masyarakat ikut memikirkan dan memberikan
pandangan serta pertimbangan dalam pengambilan keputusan
di bidang pengelolaan lingkungan hidup.”

Ketentuan-ketentuan tersebut di atas menunjukkan kepada
mutlak perlunya peran serta setiap orang sebagai anggota masyarakat
dalam pengelolaan lingkungan hidup, apabila diinginkan program-program
di bidang pelestarian fungsi lingkungan berhasil dengan baik.

Apabila tindakan-tindakan perlindungan lingkungan hidup diambil
untuk kepentingan masyarakat dan apabila masyarakat diharapkan untuk

menerima dan patuh kepada tindakan-tindakan tersebut, maka
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masyarakat harus diberi kesempatan untuk mengembangkan dan
mengutarakan pendapatnya.

Lothar Gundling meﬁgemukakan béberapa dasar bagi peran serta
masyarakat ini sebagai berikut :
1.Memberi informasi kepada pemerintah

Peran serta masyarakat terutama akan menambah pengetahuan
khusus mengenai sesuatu masalah, baik yang diperoleh dari pengetahuan
khusus masyarakat itu sendiri maupun dari para ahli yang dimintai
pendapat oleh masyarakat.

Lebih‘ lanjut peran serta masyarakat tersebut adalah penting dan
tak dapat diabaikan dalam rangka memberi informasi kepada Pemerintah
mengenai masalah-masalah dan konsekuensi yang timbuf dari tindakan
yvang direncanakan Pemerintah. Dengan demikian Pemerintah dapat
mengetahui adanya berbagai kepentingan yang dapat terkena tindakan
tersebut dan perlu diperhatikan.

2. Meningkatkan kesediaan masyarakat untuk menerima kep-utusan

Seorang warga masyarakat yang telah memperoleh kesempatan
untuk berperan serta dalam proses pengambilan keputusan dan tidak

dihadapkan pada suatu fait accompli akan cenderung untuk
memperlihatkan kesediaan yang lebih besar guna menerima dan
menyesuaikan diri dengan keputusan tersebut.

Pada pihak lain, dan ini adalah lebih penting, peran serta

masyarakat dalam proses proses pengambilan keputusan akan dapat
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banyak menguraikan kemungkinan timbuinya pertentangan, asal peran
serta tersebut dilaksanakan pada saat yang tepat dan berhasil guna. Akan
tetapi perlu dipahami, bahwa keputusan tidak pernah akan memuaskan
semua kepentingan, semua golongan atau semua warga masyarakat,
namun kesediaan masyarakat untuk menerima keputusan Pemerintah
akan dapat ditingkatkan. |

3. Membantu perlindungan hukum

Apabila sebuah keputusan akhir diambil dengan memperhatikan
keberatan-keberatan yang digjukan oleh masyarakat selama proses
pengambilan keputusan berlangsung, maka dalam banyak hal tidak akan
ada keperluan untuk mengajukan perkara ke pengaditan.

Apabila sebuah perkara diajukan ke pengadilan, maka [azimnya
perkara tersebut memusatkan diri pada suatu kegiatan tertentu. Dengan
demikian tidak dibuka kesempatan untuk menyarankan dan
mempertimbangkan alternatif-alternatif lainnya.

Sebaiknya, di dalam proses pengambilan keputusan, alternatif-
alternatif dapat dan memang dibicarakan, setidak-tidaknya sampai suatu
tingkatan tertentu.

Selain daripada itu ada beberapa bentuk tindakan administratif,
seperti misalnya pemberian izin untuk kegiatan-kegiatan yang
berhubungan dengan bahan pencemar (poflutanf), di mana undang-
undang dapat menangguhkan sanksi perdata dengan ketentuan dikaitkan

pada tenggang waktu tertentu. Apabila sebuah keputusan dapat
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mempunyai konsekuensi begitu jauh, maka sangatlah diharapkan, bahwa
setiap orang yang akan terkena akibat keputusan itu perlu diberitahukan
dan mempunyai kesempatan untuk mengajukan keberatan-keberatannya
sebelum keputusan itu diambil.
4. Mendemokratisasikan pengambilan keputusan

Dalam hubungan dengan peran serta masyarakat ini, ada
pendapat yang menyatakan, bahwa dalam pemerintahan dengan sistem
perwakilan, maka hak untuk melaksanakan kekuasaan ada pada wakil-
wakil rakyat yang dipilih oleh rakyat. Dengan demikian, tidak ada
keharusan adanya bentuk-bentuk dari peran serta masyarakat karena
wakil-wakil rakyat itu bertindak untuk kepentingan rakyat. Dikemukakan
pula argumentasi, bahwa dalam sistem perwakilan, peran serta
masyarakat dalam proses pengambilan keputusan administratif akan
menimbulkan masalah keabsahan demokratis, karena warga masyarakat
sebagai pribadi-pribadi, kelompok-kelompok .atau organisasi-organisasi
yang turut serta dalam proses pengambilan keputusan tidaklah dipilih atau
diangkat secara demokratis.*’
D. Perkembangan Pelembagaan Alternatif Dispute Resolution (ADR)

Di Indonesia

1. Pengertian

ADR adalah kependekan dari Affemnatif Dispute Resolution yang

merupakan suatu istilah asing yang periu dicarikan padanannya dalam

3 Yhid. hal. 106
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